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Bersama Menteri  Agama dan Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
158/1987  dan  0543  b/U/1987  tanggal  22  Januari  1988.  Pedoman  transliterasi
tersebut adalah :
1. Konsonan
Fonem  konsonan  Bahasa  Arab  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab
dilambangkan  dengan  huruf,  sedangkan  dalam  transliterasi  ini  sebagian
dilambangkan  dengan  tanda  dan  sebagian  lagi  dilambangkan  dengan  huruf
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin
adalah sebagai berkut:  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح HDa HD Ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh Ka dan ha
د Dal D De
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy Es  dan ye
ص S Dad S D Es (dengan titik di bawah)
viii
ض DDad DD De (dengan titik di bawah)
ط TDa TD Te (dengan titik di bawah)
ظ ZDa ZD Zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Ki
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ... …ꞌ Apostrop
ي Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal  bahasa  Arab seperti  vokal  bahasa  Indonesia  terdiri  dari  vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
ix
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transiterasi
1. بتك Kataba
2. ركذ Żukira
3. بهذي Yażhabu
b. Vokal Rangkap
Vokal  rangkap  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  gabungan
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu :
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan Huruf Nama
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i
و...أ Fathah dan wau Au a dan u
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. فيك Kaifa
2. لوح HDaula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
x
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
ي...أ Fathah dan alifatau ya Ā a dan garis di atas
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas
و...أ Dammah danwau Ū u dan garis di atas
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لاق Qāla
2. ليق Qīla
3. لوقي Yaqūlu
4. يمر Ramā
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu :
a. Ta  Marbutah  hidup  atau  yang  mendapatkan  harakat  fathah,  kasrah  atau
dammah  transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/.
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لافطلأا ةضور Raud Dah al-at Dfāl 
xi
2. ةحلط TDalh Dah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda Syaddah tersebut  dilambangkan dengan huruf,  yaitu  huruf  yang sama
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. انّبر Rabbana
2. لّزن Nazzala
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا.
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti  oleh huruf  Syamsiyyah dengan kata  sandang yang diikuti  oleh
huruf Qamariyyah.
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  Syamsiyyah  ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf  yang langsung mengikuti  kata  sandang itu.  Sedangkan  kata  sandang
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  Baik diikuti  dengan huruf
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan kata sambung.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
xii
1. لجّرلا Ar-rajulu
2. للاجلا Al-Jalālu
7. Hamzah
Sebagaimana  yang  telah  disebutkan  di  depan  bahwa  Hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam
tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لكأ Akala
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna
3. ؤنلا An-Nau uꞌ
8. Huruf Kapital
Walaupun  dalam  sistem  bahasa  Arab  tidak  mengenal  huruf  kapital,
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku
dalam EYD  yaitu  digunakan  untuk  menuliskan  huruf  awal,  nama  diri  dan
permulaan kalimat.  Bila  nama diri  itu  didahului  oleh  kata  sandangan maka
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal
atau kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan  Arabnya  memang  lengkap  demikian  dan  kalau  penulisan  tersebut
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
لوسرلاإ دحمم ام و Wa mā Muh Dammdun illā rasūl
نيملاعلا بر للهدمحلا Al-h Damdu lillahi rabbil ꞌālamīna
xiii
9. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
وهل للها نإو
نيقزارلاريخ
Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqin / Wa innallāha lahuwa
khairur-rāziqīn
نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna /Fa auful-kaila wal mīzāna
xiv
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ABSTRAK
Yuni Mardiyana, NIM:142.111.065, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Akad  Jual  Beli  Dalam  Transaksi  Dropshipping By  Reseller Online (Studi
Kasus Ramadhani Collection Surakarta)”.
Dropshipping by reseller merupakan proses penjualan produk tanpa harus
memiliki modal apapun, dan penjual tidak perlu mengurus pengiriman barang ke
pembeli.  Penjual  hanya  bermodalkan  akun  media  sosial,  dan  memasarkannya
kepada pembeli.  Setelah  pembeli  membayar  produk yang dibeli,  penjual  akan
membayarkan kepada pemasok, pemasok  akan  mengirim  produk  kepada
pelanggan  langsung. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui status hukum pada
akad jual beli dalam transaksi dropshipping by reseller online pada Toko Online
Ramadhani Collection ditinjau dari hukum Islam. 
Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian  lapangan,  maksud  dari
penelitian lapangan yaitu peneliti berangkat ke objek penelitian untuk melakukan
pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah dengan cara
tatap muka atau wawancara.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  dalam  melakukan  transaksi
dropshipping  by  reseller  ini  terdapat  beberapa  alternatif  dalam  pelaksanaan
akadnya, yakni dengan akad ba’i as-salam dan wakalah. Toko Online Ramadhani
Collection  telah  memenuhi  unsur-unsur  jual  beli  dalam  hukum Islam.  Sistem
dropshipping  by  reseller adalah  bentuk  muamalah  yang  diperbolehkan  dalam
Hukum Islam.
Kata kunci: Jual Beli, Online, Dropshipping by Reseller, Ba’i as-salam, Wakalah, 
    Pemasok
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ABSTRACT
Yuni  Mardiyana,  NIM:142.111.065,  "Review  of  Islamic  Law  Against
Sale  and  Purchase  Agreement  In  Transaction  Dropshipping  By  Reseller
Online (Case Study Ramadhani Collection Surakarta)".
Dropshipping by reseller is the process of selling a product without should
has any capital, and the seller doesn’t need to take care of delivery of goods to the
buyer. Sellers only need a social media accounts, and market them to buyers. After
the buyer pays the purchased product, the seller will pay the supplier, the supplier
will send the product to the customer directly. This thesis aims to find out the
legal status on the sale and purchase agreement in the transaction of dropshipping
by online reseller at Ramadhani Collection Online Store in terms of Islamic law.
This research uses field research method, the purpose of field research is
the  researchers  go  to  the  object  of  research  to  make  observations  about  a
phenomenon in a natural state by face toface or interview.
The  results  showed  that  in  conducting  transactions  dropshipping  by
reseller  there  are  several  alternatives  in  the  implementation  of  his  agreement,
namely with agreement ba'i as-salam and wakalah. Ramadhani Collection Online
Store has met the elements of buying and selling in Islamic law. The dropshipping
system by reseller is a form of muamalah that were permitted by Islamic Law.
xix
Keywords: Buy and Sell, Online, Dropshipping by Reseller, Ba’i as-salam, 
  Wakalah, Supplier
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Di era modern saat ini jual beli yang ada dalam  perkembangan teknologi1
diiringi  dengan  kemajuan  dalam  bidang  ekonomi.2Banyak  hal  yang  harus
diperhatikan supaya  jual beli tersebut menjadi sah secara hukum Islam. Jual beli
dalam Islam pada umumnya menjelaskan adanya transaksi yang bersifat  fisik atau
pihak  yang  bertransaksi  bertatap  muka,  dengan  menghadirkan  benda  ketika
terjadi  akad  atau  tanpa  menghadirkan  benda  yang  dipesan. Dengan ketentuan
sifat, kriterianya, dan penyerahannya harus ditentukan seperti pada transaksi akad
salam.3
Seiring perkembangan teknologi  dalam bidang perdagangan saat ini, atau
biasa  dikenal  dengan  perdagangan  secara  elektronik,  kini  menjadi  trend di
kalangan masyarakat,  dimana penjual  dan pembeli  tidak bertatap muka namun
hanya melalui media internet atau dunia maya, baik melalui audio maupun visual.
Selain  itu,  para  pihak  dapat  berkomunikasi  melalui  tulisan,  seperti  whatsapp,
blackberry, instagram, facebook, telegram, wechat. Hal ini sudah tidak asing lagi
dalam dunia bisnis di negara-negara berkembang  maupun  negara maju  termasuk
1Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi 
kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Lihat Poerbahawadja Harahap, Ensiklopedi 
Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 2009), hlm.3.
2Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengemukakan ekonomi Indonesia pada kuartal III 
2017 tumbuh atau meningkat dibanding kuartal sebelumnya, sebesar 5,06%. Menurutnya 
pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh investasi dan kinerja ekspor yang mulai 
bergeliat. (SindoNews, 22 November 2017), hlm.4.
3Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.120.
1
2di Indonesia.4 Perdagangan seperti ini biasa disebut dengan electronic commerce
(e-commerce.)5
Namun,  perkembangan  teknologi transaksi  jual  beli  e-commerce6 tidak
cukup  berhenti  hanya  sampai  disini  saja.  Semakin  bertambahnya  kebutuhan
manusia,  muncul  metode baru dalam penjualan  secara  e-commerce,  salah  satu
diantaranya yaitu e-commerce dengan sistem dropshipping by reseller.7
Transaksi  dropshipping by reseller8  merupakan  bagian  dari  jenis  bisnis
online afiliasi,9 maksudnya  yaitu  pelaku  bisnis  dropship memasarkan   produk
orang lain melalui fasilitas  online di internet. Baik berupa jasa, barang ataupun
produk lainnya yang bukan ciptaan sendiri.10
Dropshipping by reseller kini  menjadi  trend di kalangan  para  pebisnis
online dan menjadi model bisnis yang diminati pebisnis online baru dengan modal
4Kamlesh K Bajaj, E-Commerce Revolusi Baru Dunia Bisnis, (Surabaya: PT. Akana Press Offset, 
2000), hlm.13.
5Perdagangan Elektronik (e-commerce) adalah penyebaran pembelian penjualan, pemasaran 
barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti internet, handphone, website, dan jaringan 
computer lainnya. Lihat Taufik Hidayat, Panduan Membuat Toko Online dengan OSCommerce. 
(Jakarta: Mediakita, 2008), hlm.14.
6Di tahun 2017 hingga 2018 bulan Maret, penjualan e-commerce meningkat dari 41%  dari tahun 
2016. Andi Cahyono, “Paradigma Enterepeneur Zaman Now Terhadap Akuntabilitas Ekonomi 
Islam”, Seminar di Pasca Sarjana IAIN Surakarta tanggal 20 Maret 2018 pukul 13.00 WIB.
7Ibid.,hlm.15.
8Reseller adalah seseorang yang menjual kembali produk milik orang lain (agen). Lihat  TIM 
EMS, Joomla Untuk Bisnis Online Multibidang, (Jakarta: PT. Elex Media Kamputindo, 2013), 
hlm.10
9Afiliasi merupakan salah satu cara mengembangkan bisnis dengan cara memanfaatkan sosialisasi 
yang secara terarah dilakukan oleh individu, badan usaha atau organisasi, dan kedua belah pihak 
akan mendapatkan keuntungan sesuai kesepakatan bersama. Lihat Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm.6.
10Feri Sulianta, Terobosan Berjualan Online Ala Dropshipping, (Yogyakarta: Andi, 2014), hlm.92.
3kecil bahkan tanpa ada modal. Karena pihak yang  dropship (toko  online) tidak
pernah  menyetok dan menyediakan tempat penyetokan barang melainkan hanya
mempromosikan  melalui  toko  online dengan  memasang  foto  beserta kriteria
barang dan harga. Barang didapat dari jalinan kerja  sama  dengan  orang lain
yang  memiliki  barang yang  sesungguhnya,  yang  disebut Supplier.11
Sepintas, peran dropshipper dalam sistem ini terlihat sama dengan seorang
makelar. Namun ada perbedaan diantara keduanya, yaitu seorang makelar hanya
mengarahkan konsumen ke pemilik produk (produsen)12 dan melakukan transaksi
jual  beli  sendiri  dengan  pemilik  produk,  kemudian  ia  menerima  komisi  dari
produsen atas hal tersebut. Sedangkan untuk sistem dropshipping,13 pemilik toko
online bertindak  sebagai  makelar14 dan  ia  juga  bertindak  sebagai  penjual
walaupun sebenarnya ia  tidak memiliki  barang tersebut  atau  sebagai  perantara
saja.15
11Derry Iswidharmanjaya, Dropshipping Cara Mudah Bisnis Online, (Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2012), hlm.5. 
12Produsen (supplier) adalah seseorang atau badan usaha yang memproduksi dan menghasilkan 
output dalam bentuk barang atau jasa. Lihat TIM EMS, Joomla Untuk Bisnis Online Multibidang, 
(Jakarta: PT. Elex Media Kamputindo, 2013), hlm.9
13Dropshipping adalah sebuah metode jual beli online di mana penjual tidak melakukan stok 
barang ataupun proses pengiriman. Penjual hanya bermodalkan akun jejaring sosial dan 
memasarkannya ke pembeli. Proses pengiriman dan penyetokan barang dilakukan oleh Pemasok. 
Lihat A. Yahya Hastuti, 9 Kunci Bisnis Rasulullah saw & Khadijah ra, (Jakarta: 
PT.Gramedia,2012), hlm.158
14Makelar adalah orang yang bertindak sebagai penghubung antara dua belah pihak yang 
berkepentingan. Lihat TIM EMS, Joomla Untuk Bisnis Online Multibidang, (Jakarta: PT. Elex 
Media Kamputindo, 2013), hlm.10
15Derry Iswidharmanjaya, Dropshipping Cara…, hlm.6
4Ada beberapa persoalan yang muncul dari jual beli dengan sistem seperti
ini yaitu adanya unsur penipuan, baik dari  supplier  maupun  reseller itu sendiri.
Seperti,  seorang  reseller  batal  mendapatkan  keuntungan  yang  ia  inginkan
dikarenakan barang yang dipesan tidak ada, atau dikirim oleh  supplier   dengan
kondisi  yang  tidak  sesuai.  Masalah  lainnya  adalah  pembeli  sudah  melakukan
pembayaran atas barang yang dipesan, maka pembeli tidak dapat berbuat apa-apa
lagi.16
Jual beli dropshipping by reseller menimbulkan banyak perdebatan dalam
hukum Islam mengenai halal dan haramnya model tersebut. Perdebatan tersebut
terkait dengan adanya akad penjualan oleh pihak dropshipper yang tidak memiliki
produk  barang.17Ulama  fiqh  memberikan  persyaratan  atau  kriteria  yang  harus
dipenuhi oleh  ‘akid,  yakni harus memiliki  ahliyah,wilayah,dan  iradah.  Ahliyah
yaitu keduanya memiliki  kecakapan dan kepatutan untuk melakukan transaksi.
Biasanya mereka memiliki  ahliyah  jika telah baligh dan berakal.  Wilayah  bisa
diartikan sebagai hak atau kewenangan seseorang untuk melakukan transaksi atas
suatu  objek  tertentu.  Artinya,  orang tersebut  memang merupakan pemilik  asli,
wali atau wakil atas suatu objek transaksi, sehingga ia memiliki hak dan otoritas
untuk mentransaksikannya. Iradah bermakna adanya kehendak mengadakan akad
yang harus ada pada waktu mengadakan akad.18
16Ibid., hlm.7
17Muflihatul Bariroh,“Transaksi Jual Beli Dropshipping Dalam Perspektif Fiqh Muamalah,” 
Jurnal Al-Ahkam, (Tulungagung) Vol.4 Nomor 2, 2016: 201.
18Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm.56. 
5Adapun  syarat   jual  beli  menurut  para  imam  mazhab  yang  berkaitan
dengan  ‘aqid  (para  pihak)  harus  mumayyiz19,dan syarat  yang berkaitan dengan
s}ighat  akad jual beli harus dilaksanakan dalam satu majelis.20Dengan kata lain
dalam melakukan jual beli dilakukan dengan cara bertemunya antara penjual dan
pembeli sehingga terciptalah ijab dan qabu>l disuatu tempat.21
Syarat  jual  beli  dalam Islam sebenarnya sudah terpenuhi  oleh  jual  beli
online,  dimana selama benda tidak najis dan memberikan manfaat, maka benda-
benda tersebut halal hukumnya atau boleh diperjualbelikan. Namun dilihat dari
sisi akadnya, konsep jual beli  online  yang mengharuskan para pelakunya berada
dalam satu tempat untuk saling bertemu langsung dalam melakukan jual beli ini
menimbulkan perdebatan, yaitu  mengenai  ketidakjelasan  status  hukum
dropshipping by reseller dalam konsep jual beli secara hukum Islam. Maka untuk
menjawab hal  tersebut  penulis  menjadikan hal   sebagai objek penelitian untuk
melakukan penyusunan skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Akad  Jual  Beli  Dalam  Transaksi  Dropshipping By  Reseller  Online  (Studi
Kasus Ramadhani Collection Surakarta).”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana transaksi jual beli dengan model  dropshipping by reseller  di
19Mumayyiz adalah mempunyai kecakapan untuk membedakan mana yang baik dan yang buruk, 
mana yang merugikan dan mana yang tidak. 
20Menurut Ulama Fiqh Kontemporer seperti Mustafa Al-Zarqa dan Wahbah al-Zuhaili 
berpandangan bahwa satu majelis tidak diartikan hadir dalam satu lokasi atau sebuah tempat, tetapi
satu situasi dan satu kondisi, meskipun antara pihak yang bertransaksi berjauhan, tetapi 
membicarakan objek yang sama. Lihat Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2016), hlm.33.
21Gufron A Mas’adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet.I, 
2002), hlm.124-125.
6Toko Online Ramadhani Collection Surakarta?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad jual beli dengan model
dropshipping by reseller di Toko Online Ramadhani Collection Surakarta?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk  mengetahui  transaksi  jual  beli  dengan  model  dropshipping by
reseller di Toko Online Ramadhani Collection Surakarta.
2. Untuk mengetahui istimbath hukum Islam terhadap akad jual beli dengan
model  dropshipping by  reseller di  Toko  Online Ramadhani  Collection
Surakarta.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik 
a. Untuk menambah pengetahuan, wawasan serta wacana keilmuan bagi
masyarakat muslim dari segi hukum ekonomi syari’ah terutama bidang
muamalah  dan  lebih  khusus  yaitu  jual  beli  secara  online  dengan
metode dropshipping by reseller.
b. Hasil   penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi  di
bidang karya ilmiah.
2. Manfaat Praktek 
a. Untuk memahami hukum dari segi  ekonomi syari’ah tentang transaksi
dropshipping by reseller.
b. Untuk  memahami  dan  mengatasi  perselisihan  pada  transaksi
dropshipping by reseller.
7c. Diharapkan  berguna  bagi  mahasiswa  syari’ah  dalam  proses
memahami  tentang  jual  beli  dalam  hukum  Islam  terutama  pada
mahasiswa jurusan mu’amalah.
E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan  Pustaka  adalah  sebuah  metode  untuk  mengidentifikasi,
mengevaluasi,  dan  menginterpretasikan  kumpulan  laporan,  penelitian  yang
dihasilkan  oleh  para  periset,  para akademis, dan para praktisi.22 
Tinjauan Pustaka  sengaja  dilakukan  untuk mendukung  penelaahan  yang
lebih  komprehensif  dengan  karya-karya  yang mempunyai  relevansi  terhadap
topik yang akan diteliti, yaitu  guna  menghindari perilaku  plagiat  yang  berujung
pada  pembekuan  pemikiran  dengan  meniru  karya orang  lain,23di bawah  ini
akan  diuraikan beberapa penelitian terdahulu, yaitu: 
1. Skripsi  dengan  judul Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap Jual-Beli
Melalui  Internet  (Studi  Kasus  di  Gramedia  Toko  Buku  Online)
Website www.gramediaonline.com). Nama:  Ainur  Rohman, Jurusan:
Mu’amalah,  Fakultas:  Syari’ah,  Univ:  IAIN  Walisongo  Semarang,
Jenis:  Skripsi,  Tahun  2007.  Skripsi  ini  membahas  tentang  hukum
Islam  terhadap jual beli melalui internet. Pada skripsi ini memberikan
22Loraine Blaxter, dkk, How To Research, (Jakarta: Indeks, 2001), hlm.181.
23Ibid..,hlm.182
8kesimpulan  bahwa,  jual  beli  melalui internet  ini  sah  hukumnya
karena  telah memenuhi rukun dan syaratnya, sedangkan s}ighat akad
yang digunakan ialah dengan isyarat dan tulisan bukan secara lisan.24 
Perbedaan  skripsi  ini  dengan  skripsi  yang  penulis  lakukan  yaitu  pada
skripsi ini hanya dijelaskan mengenai hukum jual beli di Internet atau jual
beli secara online saja, tidak menjelaskan proses dropshipping seperti yang
penulis lakukan.
2. Skripsi dengan Judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli
Pre Order  di Toko  Online  Sakinah. Nama: Dwi Rupriyanto, Jurusan
Hukum Ekonomi Syari’ah,  Fakultas  Syariah,  Univ:  IAIN Surakarta,
Tahun 2015. Dalam skripsi  ini  menyatakan bahwa dalam kasus jual
beli Pre Order di Toko online, Sakinah telah melakukan akad jual beli
dimana telah memesan barang kepada pemilik, dengan spesifikasi yang
telah  ditentukan  oleh  pemesan  dan  harga  barang  serta  penyerahan
barang  telah  mereka  sepakati  dalam perjanjian,  dan  pihak  pemesan
memberi uang muka minimal 50% dari keseluruhan biaya yang harus
dibayar.  Jual  beli  di  toko  online  Sakinah  secara  umum  dilakukan
dengan cara jual  beli  secara  Pree Order,  atau  akad yang dilakukan
pada  saat barang belum ada, dalam fiqh sering disebut dengan istilah
jual beli istis\na>’25
24Ainur  Rohman, “Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap Jual-Beli  Melalui  Internet  (Studi  Kasus  
di  Gramedia  Toko  Buku  Online) Website  www.gramediaonline.com)”, Skripsi, Jurusan 
Muamalah Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, Semarang, 2007, hlm.65.
25Dwi Rupriyanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Pre Order di Toko Online 
Sakinah”, Skripsi,Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Surakarta, 
2015, hlm.61.
9Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah pada skripsi ini adanya
minimal  pembayaran  awal  yaitu  50%,  pada  skripsi  penulis  juga
pembayaran di awal akan tetapi pembayaran sepenuhnya di awal.
3. Jurnal  Transformasi  (Magelang)  Vol.11 Nomor  1 Tahun 2015,  yang
ditulis oleh Yulia Kurniaty tentang Jual Beli Online Dalam Perspektif
Hukum Islam. Dalam jurnal ini menyatakan bahwa jual beli melalui
media  online  adalah  sah  menurut  syara’ (hukum  Islam)  sepanjang
memenuhi empat kriteria, yaitu Pertama, sighat al-’aqd (ijab qabu>l)
berupa tindakan nyata adanya kerelaan pihak buyer untuk terikat pada
ketentuan tata cara pembelian,  pembayaran,  dan pengiriman barang,
disamping  itu  ada  tindakan  nyata  juga  dari  pihak  merchant untuk
memproses order yang diminta buyer.  Kedua, objek perjanjian, dapat
berwujud apa saja kecuali  asal barangnya (dzatnya) haram sehingga
diharamkan.  Ketiga,  Al-Aqidain  (pihak-pihak  yang  melaksanakan
perjanjian,  haruslah  mumayyiz.  Keempat,  Maudhu’ul  ‘aqd  (tujuan
kontrak dan akibatnya) yaitu kewajiban buyer untuk membayar harga
yang telah disetujui dan kewajiban  merchant  mengirim barang yang
telah dibayar oleh  buyer dalam kondisi baik dan bebas dari penipuan
maupun tipu muslihat.26
F. Kerangka Teori
26Yulia Kurniaty, “Jual Beli Online Dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Transformasi 
(Magelang) Vol.11 Nomor 1, 2015, hlm.66.
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Dalam jual beli  haruslah memiliki  manfaat bagi  kedua pihak.  Tentunya
untuk mencapai hal tersebut haruslah dilakukan sesuai dengan syarat dan rukun
jual beli serta dengan itikad yang baik.
1. Jual Beli
a. Pengertian Jual beli
Jual beli dalam  istilah  bahasa  arab  disebut  dengan  kata   al-
bai>’  yang  berarti menjual, mengganti  dan  menukar  sesuatu  dengan
sesuatu  yang  lain.27
Secara syar’i jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, atau
pemindahan  kepemilikan  dengan kompensasi   menurut   konteks   yang
disyariatkan.  Jual  beli disyariatkan oleh Allah untuk hamba-hambanya
sebagai kelapangan dan kemudahan.28
Dari  kedua  pengertian  tersebut  mempunyai  kesamaan  dan
mengandung hal-hal antara lain:
1) Jual  Beli  dilakukan  oleh  dua  orang  yang  saling  melakukan
tukar-menukar.
2) Tukar-menukar  tersebut  atas  suatu  barang  yang  memiliki
kemanfaatan.29
b. Dasar Hukum Jual Beli
27Hasan,  M.Ali, Berbagai  Macam  Transaksi  dalam  Islam, (Jakarta:  Raja  Grafindo 
Persada,2004), hlm.113.
28As-Sabatin, Yusuf, Bisnis Islami dan Kritik atas Praktik Bisnis Ala Kapitalis, (Bogor: Al-Azhar 
Press,2009), hlm.107.
29Syekh Abdurrahman as-Sa’di, Fiqh Jual Beli Panduan Praktik Bisnis Syariah, (Jakarta: Senayan 
Publishing, 2008), hlm.143.
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Dasar  Hukum Jual   beli   merupakan   akad   yang   dibolehkan
berdasarkan   Al-Qur’an,  Sunnah,  dan  Ijma’ Ulama.  Dilihat  dari  aspek
hukum  jual  beli  hukumnya mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh
syara’, adapun dasar hukum dari Al-Qur’an antara lain : 
(QS.Al-baqarah [2]: 275)
 (...اَب ِّرلا َم َّرَحَو َعْيَبْلا َُّللَّها َّلَحَأَو۲٧۵)
Artinya:“Padahal  Allah  telah  menghalalkan  jual  beli  dan
mengharamkan riba...”30
Sedangkan, dasar hukum dari sunnah antara lain: 
ُّيَأ :َلِئُس  َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّها ىَّلَص  َّيِبَّنلا َّنَأ ُهْنَع َُّللَّها َيِضَر  ٍعِفاَر ِنْب َةَعاَفِر ْنَع
ُهَح َّحَصَو ُرا َّزَبْلا ُهاَوَر »ٍروُرْبَم ٍعْيَب ُّلُكَو ،ِهِدَيِب ِلُج َّرلا ُلَمَع :َلاَق ؟ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا
ُمِكاَحْلا
Artinya:  Dari  Rifa'ah  bin  Rafi'  Radhiyallahu  Anhu  bahwa Nabi
Shallallahu  Alaihi wa  Sallam  pernah  ditanya,  "Pekerjaan  apakah  yang
paling  baik?" Beliau bersabda  "Pekerjaan  seseorang  dengan  tangannya
dan setiap jual beli yang bersih." (HR. Al-Bazzar, dan dishahihkan oleh
Al-Hakim). 
30     Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Jilid I, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 1998), hlm. 35.
 Muhammad  bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulussalam Terj Muhammad Isnaini, dkk, 
“Kitab Jual Beli”, (Jakarta: Darus Sunnah, 2017),II: 724, Hadits dari Al-Bazzar, dan dishahihkan 
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Hadits di atas merupakan dalil terhadap suatu pengakuan terhadap
tabiat manusia yang secara naluri butuh mencari penghidupan. 
Sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanyakan tentang
yang paling baik dari hal itu. Yakni yang paling halal dan paling berkah.
Rasulullah  menjawab  dengan  mendahulukan  pekerjaan  dengan  tangan
sendiri daripada jual beli,  berarti menunjukkan bahwa hal tersebut lebih
baik.31
c. Rukun dan Syarat Jual Beli
Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat, yaitu:
1) Ba’i (penjual)
2) Musytari (pembeli)
3) S}ighat (ijab dan qabu>l)
4) Ma’qud ‘alaih (benda atau barang)32
Selain rukun juga terdapat syarat jual beli, yaitu:
1) Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli)
2) Ada s}ighat (lafal ijab dan qabu>l)
3) Ada barang yang dibeli
4) Ada nilai tukar pengganti barang33
2. Dropshipping  
a. Pengertian Dropshipping
oleh Al-Hakim.
31Ibid,hlm.725
32Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm.76.
33Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat,(Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), hlm.5
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Dropshipping adalah  metode  berdagang,  bisa  dilakukan  oleh
badan  usaha  atau perorangan  (retail  atau  pengeceran)  tidak  melakukan
penyetokan  barang  dari  jalinan kerja  sama  dengan  perusahaan  lain
yang  memiliki  barang  sesungguhnya yaitu supplier.34 
b. Skema transaksi dropshipping:
Gambar 1
Skema Transaksi Dropshipping
                    
Keterangan :
1)  Penjual mempromosikan produk di situs, blog pribadi, toko online,
lewat  smartphone (line, BBM, WhatsApp, Instagram, Shopee) dan
lain-lain.
2) Pembeli tertarik dengan produk yang dipromosikan dan memesan
produk  yang  diinginkan.  Maka  mereka  harus  mengirimkan
sejumlah uang ke rekening penjual.
3) Selanjutnya  setelah  uang  diterima  maka  saatnya  penjual
menginformasikan  kepada  pihak  produsen  atau  Supplier  untuk
dikirimkan  produk  langsung  ke  pembeli  (konsumen)  atas  nama
34Fathul Husnan dan Java Creativity, Buku Pintar Bisnis Online, (Jakarta: Elex Media 
Kamputindo, 2015), hlm.161. 
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penjual atau toko penjual.  Dan mengirim uang ke supplier yang
sudah diambil labanya.35 
3. Salam 
a. Pengertian Akad Salam
Salam  menurut  bahasa  berarti  meyegerakan  dan  mendahulukan
pembayaran  atau  biasa  disebut  jual  beli  barang  secara  tangguh dengan
harga yang dibayarkan dimuka.36        
Menurut Dewan Syariah Nasional,  salam adalah jual beli barang
dengan  cara  pemesanan  dan  pembayaran  harga  terlebih  dahulu  dengan
syarat-syarat tertentu.37
b. Dasar Hukum Akad Salam38
Jual beli  salam dibenarkan berdasarkan atas kebanyakan manusia
hajat (kepentingan) terhadap akad ini. Dasar hukum kebolehannya ialah
ketentuan dalam QS. Al-Baqarah ayat 282:
ُهوُبُتْكاَف ى ًّمَسُم ٍلَجَأ ىَلِإ ٍنْيَدِب ْمُتْنَياَدَت اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي(...۲۸۲)
35TIM EMS, Joomla Untuk Bisnis Online Multibidang, (Jakarta: PT. Elex Media Kamputindo, 
2013), hlm.17-18.
36Fathurrahman Djamil, Penerapan Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga Keuangan Syariah, 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm.145 
37Fatwa DSN MUI No.05/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Salam
38Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013),hlm.132.
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Artinya:“Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya….”39
Sedangkan dasar hukum dari sunnah antara lain:
ٍموُلْعَم ٍلَجَأ ىَلِإ ٍموُلْعَم ٍنْزَوَو ٍموُلْعَم ٍلْيَك ْيِفَف ٍءْيَش يِف َفَلْسَأ ْنَم
Artinya:  "Barang  siapa melakukan  salaf  (salam),  hendaknya  ia
melakukan dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas, untuk
jangka waktu yang diketahui." (HR. Bukhari)40
c. Rukun dan Syarat Akad Salam41
1) Rukun Salam
Jumhur ulama berpandangan bahwa rukun  salam sebagai
berikut:
a) Orang yang memesan (pembeli)
b) Orang yang menerima pesanan (penjual)
c) Barang yang dipesan (muslam fih)
d) Modal (ra’sul mal al-salam)
e) Akad (ijab dan qabu>l)
2) Syarat Salam
Adapun syarat jual beli salam sebagai berikut:
39Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Jilid I, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 1998), hlm. 38
40Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, “Kitab Salam”, “Bab Jual Beli Salam”, (Istanbul : Dar al-Fikr, 
1981), II:98 Hadits dari Imam Bukhari
41Syekh Abdurrahman as-Sa’di, Fiqh Jual Beli Panduan Praktis Bisnis Syari’ah, .(Jakarta: 
Senayan Publishing, 2008), hlm.447-448.
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a) Jenis objek jual beli salam  harus jelas
b) Sifat objek jual beli salam  harus jelas
c) Kadar atau ukuran objek jual beli salam  harus jelas
d) Janga waktu pemesanan objek jual beli salam  harus jelas
e) Asumsi  modal  yang  dikeluarkan  harus  diketahui  masing-
masing pihak
d. Skema akad salam 
Gambar 2
Skema Akad Salam
Keterangan :
1) Pembeli memerlukan produk dengan spesifikasi tertentu, dan ia
memesannya kepada penjual.
2) Negosiasi dengan persetujuan kesepakatan antara penjual dan
pembeli terkait salam yang dilaksanakan.
3) Pembayaran dilakukan secara kontan di awal perjanjian.
4) Penjual  memulai  memproduksi  produk yang diinginkan oleh
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pembeli.
5) Setelah  produk  dihasilkan  pada  saat  atau  sebelum  tanggal
penyerahan, penjual megirim barang sesuai dengan spesifikasi
dan kuantitas yang telah disepakati bersama.
e. Skema akad salam parallel
Gambar 3
Skema Akad Salam Paralel
Keterangan :
1) Penandatanganan  akad  antara  Bank  Syariah  dan  pembeli  /
nasabah.
2) Nasabah adalah  orang  yang akan membeli  barang  pada  saat
barang telah tersedia.
3) Nasabah membayar di awal akad kepada Bank Syariah.
4) Bank membeli atau memesan barang dari penjual dengan cara
pesanan. Atas pembelian ini,  bank membayar pada saat awal
akad atau disebut akad salam
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5) Setelah barang tersedia,  penjual  mengirimkan barang kepada
nasabah  atas  perintah  dari  Bank  Syariah.  Keuntungan  atas
transaksi  salam berasal dari perbedaan antara harga jual bank
syariah  kepada  nasabah  dan  harga  beli  antara  bank  dan
penjual.42
4. Wakalah
a. Pengertian Wakalah
Wakalah secara  bahasa  adalah  penyerahan,  pendelegasian,
penyerahan mandat. Sedangkan menurut istilah wakalah adalah seseorang
menyerahkan  suatu  urusan  kepada  orang  lain  yag  diperbolehkan  oleh
syara’  supaya  yang  diwakilkan  dapat  mengerjakan  apa  yang  harus
dilakukan  dan  berlaku  selama  yang  mewakilkan  masih  hidup.43Dalam
aplikasi  perbankan,  Bank  Syariah  sebagai  penerima  mandat,  mendapat
kuasa dari nasabah untuk mewakilkan urusannya.44
b. Dasar hukum Wakalah
(QS. An-Nisa :35) 
اَديِرُي ْنِإ اَهِلْهَأ ْنِم اًمَكَحَو ِهِلْهَأ ْنِم اًمَكَح اوُثَعْباَف اَمِهِنْيَب َقاَقِش ْمُتْفِخ ْنِإَو
( اًريِبَخ اًميِلَع َناَك ََّللَّها َّنِإ اَمُهَنْيَب َُّللَّها ِقِّفَوُي اًحلاْصِإ٣٥)
42Masjupri, Buku Daras…,hlm.140.
43Masjupri,Buku Daras…, hlm.245
44Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm.20-21.
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Artinya:  “dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya,  Maka  kirimlah  seorang  hakamdari  keluarga  laki-laki  dan
seorang hakam dari  keluarga perempuan.  jika  kedua  orang hakam itu
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada
suami-isteri  itu.  Sesungguhnya  Allah  Maha  mengetahui  lagi  Maha
Mengenal.”45
Sedangkan dasar hukum dari sunnah antara lain:
َنِم ًلاُجَرَو ٍعYYِفاَر اYYَبَأ َثَعَب َمَّل َYYسَو ِهYYِلآَو ِهYYْيَلَع ُللَّها ىَّل َYYص ِللَّها َلْو ُYYسَر َّنِإ
)أطوملا يف كلام هاور( ِثِراَحْلا َتْنِب َةَنْوُمْيَم ُهاَج َّوَزَف ،ِراَصْنَلأْا
Artinya: "Rasulullah  SAW  mewakilkan  kepada  Abu  Rafi'  dan
seorang  Anshar  untuk  mengawinkan  (qabul  perkawinan  Nabi  dengan)
Maimunah r.a." (HR. Malik dalam al-Muwaththa').46
c. Rukun dan Syarat Wakalah
1) Rukun al-wakalah
a) Pemberi kuasa (al-muwakkil), disyaratkan harus seorang pemilik
barang  atau  dibawah kekuasaannya  dan dapat  bertindak pada
harta tersebut.
b) Penerima kuasa (al-wakil), disyaratkan berakal dan tamyiz.
45Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Jilid II, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 1998), hlm. 69
46Imam Malik bin Anas,  Al Muwaththa’ Imam Malik terj.Muh Iqbal Qadir “Kitab Jual Beli”, 
“Bab Utang”, (Jakarta: Pustaka Azzam), II:90, Hadis dari Anas bin Malik
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c) Ucapan Perwakilan (s}ighat)
d) Objek atau perkerjaan yang dikuasakan (al-muwakkal fihi)
2) Syarat al-Wakalah
a) Seorang  muwakil  harus  memiliki  otoritas  penuh  atas  suatu
pekerjaan yang akan didelegasikan kepada orang lain.
b) Seorang wakil harus orang yang berakal dan tamyiz.
c) Objek yang diwakilkan harus memenuhi syarat, diantaranya:
(1) Objek harus diketahui oleh wakil
(2) Seseorang yang diwakilkan diperbolehkan secara syar’i
(3) Objek tersebut memang sesuatu yang  bisa diwakilkan47
d. Skema akad al-wakalah
Gambar 4
Skema akad al-wakalah
47Masjupri, Buku Daras….,hlm.249. 
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Keterangan:
1) Muwakil memberikan urusan kepada Wakil
2) Wakil melakukan urusan yang diwakilkan
5. Samsarah
a. Pengertian Samsarah
Samsarah atau simsar adalah perantara perdagangan (orang yang
menjual barang atau mencarikan pembeli), atau perantara antara penjual
dan pembeli untuk memudahkan jual beli.48
Menurut Sayid Sabiq perantara (simsar) adalah orang yang menjadi
perantara guna melancarkan transaksi jual beli. Dengan adanya perantara
maka pihak penjual  dan  pembeli  akan lebih  mudah dalam bertransaksi
berbentuk jasa atau barang.49
Secara  parktis,  pemakelaran  terealisasi  dalam  bentuk  transaksi
dengan kompensasi upah ‘aqdu ijaroh atau dengan komisi  ‘aqdu ji’alah.
48M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,ed.1., cet.2, (Jakarta:PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004), hlm.289.
49 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, jilid 12, (Bandung: PT. Al-Ma’rif, 1996), hlm.15.
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Maka syarat-syarat dalam pemakelaran mengacu pada syarat-syarat umum
‘aqad atau transaksi menurut aturan fiqh Islam. 
Syarat-syarat umum tersebut adalah transaksi yang diterapkan pada
al-aqidain (penjual  dan  pembeli)  s}ighat.  Sedangkan  seorang  makelar
hanya dibebankan syarat al-tamyiz , sebab seorang makelar hanya sebagai
penengah dan tidak bertanggung jawab atas transaksi.50
Hukum  muamalat  Islam  mempunyai  prinsip  yang  dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1) Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan sunah rasul.
2) Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur
paksaan.
3) Muamalah  dilakukan  atas  dasar  pertimbangan  mendatangkan
manfaat bagi orang lain.51
G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Skripsi  ini  merupakan  jenis  penelitian  kualitatif  yang  dalam  hal
ini tidak  menggunakan  perhitungan  angka-angka  statistik,  maka  hal  ini
uraian berupa kalimat-kalimat tanpa menyertakan angka-angka. Tujuan dari
50Ibid.,hlm.162 
51Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 2009), hlm.15 
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penelitian secara kualitatif ini yaitu untuk memahami secara mendalam dan
keseluruhan pada suatu permasalahan yang diteliti secara detail.52Berdasarkan
pada  fokus  dan  ruang  lingkup  penelitian  yang  didasarkan pada suatu
penelitian terhadap praktek jual  beli  di  Toko  Online Ramadhani Collection
Surakarta.
Sedangkan  metode  yang  dipakai  yaitu  metode  penelitian   lapangan
(field  research),  yakni penelitian  yang  langsung  dilakukan  di  lapangan,
tidak  terbatas  ruang  dan  waktu.53Disini  penulis  memaparkan  dan
menggambarkan  keadaan  srta  fenomena  yang  lebih  jelas  mengenai  situasi
yang  terjadi.  Adapun  obyek  penelitiannya  di  Toko  Online  Ramadhani
Collection Surakarta.
2. Sumber Data
Sumber data  yang akan digunakan dalam penelitian ini  berasal  dari
penelitian lapangan (field research) yakni penelitian yang langsung  dilakukan
di  lapangan. Adapun sumber data yang dijadikan acuan adalah:
a. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer, yaitu sumber data yanga diperoleh peneliti
secara langsung.54Penggalian data pada skripsi ini diperoleh peneliti secara
langsung dari wawancara dengan informan, yaitu para pelaku e-commerce
dengan sistem dropshipping by reseller, antara lain pemilik Toko Online
52Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.14.
53S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm.106.
54Donald R Cooper, Metode Riset Bisnis terj. Budijanto, dkk, (Jakarta: PT Media Global Edukasi, 
2006), hlm190.
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Ramadhani  Collection  Surakarta,  Reseller  Toko  Online Ramadhani
Collection Surakarta, serta  supplier  Raja Murah, serta hasil pengamatan
dalam transaksi e-commerce dengan sistem dropshipping by reseller pada
Toko  Online  Ramadhani  Collection  Surakarta.  Dan  juga  penulis
menggambil sumber data primer dari Al-Qur’an dan As-Sunah.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber  Data  Sekunder  yaitu  data  yang  diperoleh  peneliti  dari
sumber  yang  sudah  ada,55seperti  buku-buku,  majalah,  jurnal,  hasil
penelitian.
c. Sumber Data Tersier 
Sumber Data Tersier  biasa disebut sebagai bahan tambahan, yang
menjelaskan  sumber  data  primer  dan  sumber  data  sekunder,  seperti
Kamus Besar Bahasa Indonesia.56
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mencari  data-data  yang  diperlukan  dari  objek  penelitian  yang  sebenarnya.
Langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi  yaitu  usaha-usaha  mengumpulkan  data  dengan
pengamatan  dan  pencatatan  fenomena  atau  perilaku  satu  atau
sekelompok orang  dalam  konteks  kehidupan  sehari-hari  dan
55Ibid.,hlm.191. 
56Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1997), hlm.115.
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memperhatikan  syarat-syarat  penelitian  ilmiah.57Observasi  ini
dilakukan guna untuk mendapatkan data tentang bagaimana akad jual
beli  dropshipping by reseller  di  Toko Online Ramadhani  Collection
Surakarta.
b. Wawancara
Wawancara  adalah  suatu  suatu  bentuk  komunikasi  atau
percakapan antara dua orang atau lebih guna memperoleh informasi,
yakni  denga  cara  bertanya  langsung  kepada  subjek  atau  responden
untuk  mendapatkan  informasi  yang  diinginkan  guna  mencapai
tujuannya dan memperoleh data  yang akan dijadikan sebagai  bahan
laporan suatu penelitian.58Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan
pihak  terkait,  yaitu  pemilik  Toko  Online Ramadhani  Collection
Surakarta dan pembeli atau  Reseller pada Toko Online  tersebut, serta
supplier yang berperan pada proses dropshipping tersebut. Wawancara
yang  digunakan  adalah  jenis  wawancara  semi  terstruktur59,  yaitu
wawancara dimana pewawancara tidak secara ketat mengikuti daftar
pertanyaan yang telah diformalkan. 
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.60Pada penelitian
57Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Reseach, (Jakarta: Andi Offset. 1989), hlm.45. 
58Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm.135.
59Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hlm.121.
60Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm. 236.
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ini,  dokumentasi  diambil  dari  semua  data  tertulis  yang  berkaitan
dengan penelitian di Toko Online Ramadhani Collection Surakarta.
4. Teknik Pengolahan Data
Semua data yang terkumpul kemudian diolah dengan cara sebagai
berikut:
a. Editing,  yaitu  memeriksa  kembali  semua  data  yang  diperoleh
terutama dari kelengkapam, kejelasan, kesesuaian, dan keselarasan
antara yang satu dengan yang lainnya. 
b. Organizing, yaitu menyusun dan mensistematiskan data yang telah
diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan.61
5. Analisis Data
Dalam  usaha  menganalisis  fakta-fakta  dan  informasi  yang
diperoleh  dan  mencari  jawaban  terhadap  masalah  yang  ada,  maka
dipergunakan metode sebagai berikut:
a. Metode deskriptif analisis
Deskriptif analisis yaitu memberikan gambaran secara luas
dan  mendalam  tentang  aplikasi  e-commerce  dengan  sistem
dropshipping  by  reseller yang  selanjutnya  dilakukan  analisis
hukum Islam melalui landasan hukum jual beli dalam Islam untuk
menemukan  hal-hal  yang  tidak  sesuai  antara  teori  hukum islam
dengan fakta  e-commerce dengan sistem  dropshipping by reseller
yang terjadi di lapangan.62
61S. Nasution, Metode Research…., hlm.113.
62Muh Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indosia, 2005), hlm.132.
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b. Pola Pikir Deduktif
Pola  Pikir  Deduktif  yaitu  suatu  metode  berfikir  yang
menerapkan  hal-hal  yang  umum  terlebih  dahulu  selanjutnya
dihubungkan  dalam  bagian-bagian  yang  khusus.63Dalam  hal  ini
penulis  mengemukakan  teori-teori  jual  beli  dalam hukum Islam
bersifat  umum  untuk  selanjutnya  dikemukakan  kenyataan  yang
bersifat khusus dari hasil riset terhadap e-commerce dengan sistem
dropshipping by reseller yang terjadi di Toko  Online  Ramadhani
Collection Surakarta, kemudian ditarik sebuah kesimpulan.64
H. Sistematika Penulisan
Untuk  mempermudah  pembahasan  dan  pemahaman  dalam  penulisan
skripsi  ini  perlu  dikemukakan  tentang  sistematika  pembahasan,  maka  penulis
menyusun  skripsi  ini  dengan  sistem  perbab,  dan  alam  bab  terdiri  dari  sub-
sub bab. Penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah,  tujuan  dan  manfaat  penelitian,  tinjauan  pustaka,  kerangka  teoritik,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II yaitu Landasan Teori Akad Jual Beli,  Jual Beli Online,  Jual Beli
Salam,  dan Jual  Beli  Wakalah Dalam Perspektif  Hukum Islam.  Bab ini  berisi
uraian  deskriptif  mengenai  konsep  jual  beli  secara  umum  maupun  dalam
pengertian hukum Islam, kemudian mengungkapkan rukun dan syarat yang harus
dipenuhi.
63Ibid., hlm.134
64Lexy J. Moleong, Metode Penelitian..., hlm.103.
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Bab III yaitu Gambaran Umum Jual Beli Model Dropshipping By Reseller
Pada Toko  Online  Ramadhani Collection Surakarta. Bab ini menjelaskan sistem
dropshipping  by  reseller pada  Toko  Online  Ramadhani  Collection  Surakarta,
Profil  Toko  Online  Ramadhani  Collection  Surakarta,  aplikasi  jual  beli  Toko
Online  Ramadhani  Collection  Surakarta,  serta  tanggapan  penjual  dan  pembeli
pada Toko Ramadhani Collection dengan sistem dropshipping by reseller.
Bab  IV  yaitu  Analisis  Hukum  Islam  Terhadap  Akad  Jual  Beli  Model
Dropshipping By Reseller Di Toko Online Ramadhani Collection. Dalam  bab  ini
penulis  menganalisis  secara  detail  tentang  pandangan  hukum  Islam  terhadap
transaksi jual beli model  dropshipping by reseller pada Toko Online  Ramadhani
Collection Surakarta.
Bab V yaitu Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran sebagai bagian
akhir dari skripsi ini.
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BAB II 
LANDASAN TEORI AKAD JUAL BELI , JUAL BELI ONLINE, JUAL 
BELI SALAM DAN WAKALAH  DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
A. Akad 
1. Pengertian Akad 
Akad secara lughawi bermakna perikatan, perjanjian, pertalian. Sedangkan 
secara istilahi akad didefinisikan pertalian ijab dan qabu>l dari pihak-pihak yang 
menyatakan kehendak, sesuai dengan kehendak syariat yang akan memiliki akibat 
hukum terhadap objeknya.1 
Dari definisi-definisi tersebut mengisyaratkan bahwa akad merupakan 
keterkaitan atau pertemuan ijab dan qabu>l yang berpengaruh dalam munculnya 
akibat hukum baru.2 
2. Rukun dan Syarat Akad 
Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk terjadinya akad. Jumhur 
Ulama’ berpendapat bahwa rukun akad terdiri dari: 
a. Al-Aqidain (pihak-pihak yang berakad),  disyaratkam tamyiz.3 
b. Objek akad, yakni dapat diserahkan dapat ditentukan dan dapat 
ditransaksikan. 
c. Tujuan akad (Maudhu’ al-‘aqd), tidak bertentangan dengan syara’. 
                                                             
1Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah Studi Teori Akad dalam Fikih Muamalat, 
(Jakarta: Rajawali Press, 2007), hlm.68-69. 
2Ibid., hlm.69. 
3Tamyiz adalah tahapan umur manusia yang sudah mencapai kondisi kejiwaan dimana 
seseorang mampu membedakan antara baik dan buruk, akan tetapi ia belum sampai pada batasan 
baligh. 
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d. S}ighat (pernyataan untuk megikatkan diri), adanya kesesuaian ijab dan 
qabu>l (munculnya kesepakatan) dan dilakukan dalam satu majlis 
akad.4 
Berikut penjelasan mengenai keempat rukun beserta syaratnya: 
a. Al-Aqidain (pihak-pihak yang berakad)  
 Rukun pertama akad adalah adanya para pihak yang membuat akad, 
biasa dikenal sebagai subjek hukum. Subjek hukum sebagai pelaku 
perbuatan hukum sering kali disebut sebagai pengemban hak dan 
kewajiban. Ada 2 macam subjek hukum yaitu manusia dan badan hukum.5 
 Dalam fiqh, subjek akad perorangan tidak semua orang dipandang 
cakap mengadakan akad. Ada yang sama sekali dipandang tidak cakap, 
ada yang dipandang cakap mengenai sebagian tindakan dan tidak cakap 
sebagian lainnya, dan ada pula yang dipandang cakap melakukan segala 
macam tindakan.6 
 Berkaitan dengan kecakapan orang yang melakukan akad ini, para 
fuqaha membahasnya pada tiga hal pokok yaitu ahliyah (kecakapan 
hukum), yaitu kepantasan seseorang untuk berhubungan dengan akad. Al-
wilayah (hak atau kewenangan), yakni kewenangan seseorang untuk 
melakukan akad terhadap suatu objek tertentu.7Iradah bermakna adanya 
                                                             
4Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 
Syariah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm.35. 
5Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm.51. 
6Ibid.,hlm.52 
7Fathurahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm.32-33. 
30 
 
kehendak mengadakan akad yang harus ada pada waktu mengadakan 
akad.8 
 Oleh karena itu, untuk tercapainya akad, para pihak harus memiliki 
kecakapan. Tingkat minimal kecakapan yang harus dipenuhi untuk 
terciptanya akad adalah tamyiz.9 
b. Objek akad 
 Objek akad (Mahallul Al-‘Aqd) adalah sesuatu yang dijadikan objek 
akad dan dikenakan akibat hukum yang ditimbulkan. Objek akad hanya 
benda-benda yang halal dan bersih dari najis dan maksiat yang boleh 
menjadi objek akad.10 
 Syarat-syarat objek akad yaitu sebagai berikut: 
1) Telah ada pada waktu diakadkan 
 Objek akad harus telah ada (wujud) pada waktu akad 
diadakan. Barang yang belum wujud, mungkin tidak wujud, dan 
tidak akan wujud pada waktu yang akan datang, tidak bisa menjadi 
objek akad, namun para fuqaha memberikan pengecualian, yaitu 
seperti pada akad salam (pesan barang dengan pmbayaran harga 
seluruhnya terlebih dahulu), ijarah (sewa-menyewa), bagi hasil 
(mudharabah), dimana objek akad cukup diperkirakan berwujud 
dimasa yang akan datang. Pengecualian tersebut didasarkan prinsip 
                                                             
8Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm.55-56. 
9Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian…,hlm.108. 
10Trisandi P Usanti dan Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakata: Bumi Aksara, 2013), 
hlm.47. 
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istih}sa>n untuk menjaga dan memenuhi kebutuhan manusia dan 
tidak bertentangan dengan syara’.11 
2) Dibenarkan oleh syara’ 
Benda-benda yang menjadi objek haruslah memiliki nilai dan 
manfaat bagi manusia. Oleh karena itu, jika objeknya dalam bentuk 
manfaat yang  bertentangan dengan syariah maka batal akadnya.12 
3) Dapat diketahui dan ditentukan oleh para pihak yang berakad 
Objek akad harus dapat diketahui dan ditentukan oleh para 
pihak yang berakad. Ketidakjelasan objek akad mudah 
menimbulkan sengketa dikemudian hari. Terdapat 4 aspek yang 
perlu diperhatikan, yaitu sifat, jenis, jumlah, dan jangka waktu. 
Keempat aspek ini perlu jelas supaya objeknya diketahui oleh 
pihak penerima. 
4) Dapat diserahterimakan 
Objek akad harus dapat diserahterimakan, baik pada waktu 
akad maupun belakangan sesuai kesepakatan, namun harus 
dipastikan bahwa objek akad tersebut benar-benar ada secara 
sempurna atau berwujud.13 
c. Tujuan akad (Maudhu’ al-‘aqd) 
Dalam Islam mengajarkan bahwa setiap orang yang melakukan 
perbuatan harus dalam keadaan sehat akal dan bebas menentukan pilihan 
(tidak dipaksa) pasti mempunyai tujuan tertentu yang mendorongnya 
                                                             
11Fathurahman Djamil, Penerapan Hukum…,hlm.35-36. 
12Ibid.,hlm.36 
13Ibid., hlm.37 
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melakukan perbuatan. Oleh karena itu, tujuan akad memperoleh tempat 
penting untuk menentukan apakah suatu akad dipandang sah atau tidak.14 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi agar suatu tujuan akad dipandang 
sah dan mempunyai tujuan hukum, yaitu sebagai berikut: 
1) Tujuan akad tidak merupakan kewajiban yang telah ada atas pihak-
pihak yang bersangkutan tanpa akad diadakan. 
2) Tujuan harus berlangsung adanya hingga berakhirnya pelaksanaan 
akad. 
3) Tujuan harus dibenarkan oleh syara’.15 
d. S}ighat Akad 
 S}ighat akad adalah cara bagaimana pernyataan pengikat diri itu 
dilakukan. Sighat akad ini merupakan rukun akad yang penting. Dalam 
literatur  fiqh, s}ighat akad biasanya diwujudkan dalam bentuk ijab dan 
qabu>l. Ijab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang 
diinginkan, sedangkan qabu>l adalah pernyataan pihak kedua untuk 
menerimanya.16 
 Dengan kata lain, ijab merupakan penawaran dari pihak pertama 
untuk menyampaikan usul yang menunjukkan keinginan untuk membuat 
akad kepada pihak lain. Sedangkan qabu>l merupakan penerimaan dan 
persetujuan dari pihak kedua terhadap penawaran yang dilakukan pihak 
pertama.17 
                                                             
14Ibid., hlm.96. 
15Masjupri,Buku Daras...,hlm.53. 
16Ibid., hlm.28. 
17Ibid., hlm.29. 
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1) Metode S}ighat Ijab dan Qabu>l 
   Adapun ungkapan s}ighat akad dapat dilakukan secara lisan, 
tulisan, perbuatan, isyarat, berikut penjelasannya: 
a) S}ighat akad secara lisan (ucapan) 
S}ighat akad secara lisan adalah para pihak mengungkapkan 
kehendaknya dalam bentuk perkataan yang jelas dan 
menunjukkan keridhoannya.18 
b)  S}ighat akad secara tulisan 
Ada kalanya suatu perikatan dilakukan secara tertulis karena 
para pihak tidak dapat bertemu secara langsung untuk 
melakukan perikatan. Hal ini diperbolehkan dalam Islam  
dengan syarat tulisan tersebut harus jelas, tampak, dan dapat 
dipahami  oleh  keduanya, sebab tulisan sebagaimana dalam 
Qaidah Fiqhiyah (tulisan  bagaikan ucapan). 
ا ِبَاطِْلْ َاك ُبَاتِكْل  
Artinya:“Tulisan (mempunyai kekuatan hukum) sebagaimana 
ucapan.”19 
c) S}ighat akad dengan perbuatan 
Dalam s}ighat akad ini, dilakukan oleh kedua pihak dengan 
perbuatan yang saling meridhoi. Sebagai contoh jual beli di 
                                                             
18Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm.68. 
19Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah Pedoman Dasar Dalam 
Istinbath Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), hlm.46. 
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supermarket yang tidak ada lagi proses tawar menawar, pihak 
pembeli telah mengetahui harga yang tercantum. Pada saat 
pembeli datang ke meja kasir dengan membawa benda tersebut 
maka menunjukkan diantara mereka akan melakukan transaksi 
jual beli.20 
d) S}ighat dengan isyarat 
Suatu perikatan tidaklah selalu dilakukan oleh orang yang 
normal. Orang cacatpun bisa melakukan perikatan apabila 
cacatnya adalah tuna wicara maka dimungkinkan dengan 
menggunakan bahasa isyarat.21 
2) Syarat-Syarat Ijab dan Qabu>l  
Para  ulama  fiqh  mengemukakan  bahwa  syarat  ijab  dan 
qabu>l itu adalah sebagai berikut:  
a) Ijab dan Qabu>l harus jelas dan bisa dipahami. Maksudnya 
s}ighat tersebut harus menunjukkan keinginan niat dan maksud 
pelaku akad untuk bertransaksi. Karena setiap akad itu 
memiliki ketentuan hak-hak, kewajiban dan akibat hukum yang 
berbeda-beda. Dalam transaksi barang, harus menggunakan 
kata jul beli (ba’i) atau setiap ungkapan yang menjelaskan atau 
menunjukkan jual beli. Dalam transaksi jual beli manfaat harus 
                                                             
20Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII 
Press, 2000), hlm.68-70. 
21Gemala Dewi, Hukum Perikatan…, hlm.64-65. 
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menggunakan lafadz ijarah atau setiap ungkapan yang 
menunjukkan jual beli manfaat.22 
b) Ada kesesuaian antara Ijab dan Qabu>l. Maksudnya, ijab dan 
qabu>l harus bersesuaian di mana satu pihak yang melakukan 
ijab atas objek akad tertentu maka qabu>l juga harus harus 
melakukan objek qabu>l  tetentu. Jika qabu>l  tidak 
menunjukkan objek qabu>l tersebut (berbeda) maka s}ighatnya 
menjadi batal.23                                                                         
c) Ijab dan Qabu>l harus dilakukan berturut-turut. Maksudnya 
ijab dan qabu>l harus dilakukan dalam satu waktu dan salah 
satu pihak tidak melakukan sesuatu yang menunjukkan 
ketidaksetujuan terhadap isi ijab. Antara ijab dan qabu>l  harus 
muttasil (nyambung), yakni dilakukan dalam satu majlis ‘aqd. 
Satu majelis akad adalah kondisi “bukan fisik” di mana kedua 
pihak yang berakad terfokus perhatiannya untuk melakukan 
kontrak.24 
3) Al-Aqid (pihak yang bertransaksi)  
Aqid adalah pihak-pihak yang akan melakukan transaksi, 
dalam hal jual beli mereka adalah penjual dan pembeli. Ulama  
fiqh  memberikan persyaratan atau  kriteria yang  harus  dipenuhi  
oleh  akid,  yakni  ia  harus memiliki ahliyah, wilayah, dan iradah. 
                                                             
22Sahroni, Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan Implementasinya dalam Ekonomi 
Syariah, (Jakarta: Rajawali Press: 2016), hlm.28. 
23Ibid.,hlm.29. 
24Ibid.,hlm.29-30. 
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Ahliyah (kecakapan hukum), yaitu kepantasan seseorang untuk 
berhubungan dengan akad. Al-wilayah (hak atau kewenangan), 
yakni kewenangan seseorang untuk melakukan akad terhadap suatu 
objek tertentu.25Iradah bermakna adanya kehendak mengadakan 
akad yang harus ada pada waktu mengadakan akad.26 
4) Mahalul Aqd (Al-Ma’qud Alaih)  
Mahalul  Aqd  adalah  sesuatu  yang  dijadikan  objek  akad  dan 
dikenakan  padanya  akibat  hukum  yang  ditimbulkan.  Bentuk  
objek  akad dapat  berupa  benda  berwujud,  seperti  mobil  dan  
rumah,  maupun  benda tidak berwujud, seperti manfaat. Syarat-
syarat yang harus dipenuhi dalam mahalul’aqd adalah sebagai 
berikut:27  
a) Suci atau mungkin untuk disucikan, maka tidak sah penjualan 
benda-benda najis seperti anjing, babi dan yang lainnya.  
b) Memberi  manfaat  menurut  syara’,  maka  dilarang  jual  beli  
benda-benda  yang  tidak  boleh  diambil  manfaatnya  menurut  
syara’,  seperti  menjual babi, kala, cecak, dan yang lainnya.28 
c) Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal 
hal lain, seperti jika ayahmu pergi kujual motor ini kepadamu.  
                                                             
25Fathurahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm.32-33. 
26Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm.55-56. 
27Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Grafindo Persada: 
2012), hlm. 86-87. 
28Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh…., hlm.76. 
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d) Tidak  dibatasi  waktunya,  seperti  perkataan  “ku jual  motor  
ini  kepada Tuan  selama  satu  tahun”,  maka  penjualan  
tersebut  tidak  sah,  sebab jual  beli  adalah  salah  satu  sebab  
pemilikan  secara  penuh  yang tidak dibatasi apapun kecuali 
ketentuan syara’. 
e) Dapat  diserahterimakan  dengan  cepat  maupun  lambat,  
tidaklah  sah menjual  binatang  yang  sudah  lari  dan  tidak  
dapat  ditangkap  lagi, barang-barang  yang  sudah  hilang  
barang  yang  sulit  diperoleh kembali  karena  samar,  seperti  
seekor  ikan  jatuh  ke  kolam,  maka tidak  diketahui  dengan  
pasti  ikan  tersebut, sebab dalam kolam tersebut terdapat ikan-
ikan yang sama.  
f) Milik  sendiri,  tidaklah  sah  menjual  barang  orang  lain  
dengan  tidak seizin pemiliknya atau barang-barang yang baru 
akan  menjadi miliknya.  
g) Diketahui  (dilihat),  barang  yang  diperjualbelikan  harus  dapat 
diketahui  banyaknya,  beratnya,  takarannya,  atau  ukuran-
ukuran  yang  lainnya,  maka  tidaklah  sah  jual  beli  yang  
menimbulkan keraguan  salah  satu  pihak.29 
 
 
 
                                                             
29Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah...,hlm.72-73. 
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B. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli dalam bahasa arab disebut dengan al-ba’i. Jual beli secara 
bahasa adalah pertukaran barang dengan barang (barter), dan  Jual beli 
secara syara’ adalah tukar menukar harta dengan harta untuk memiliki dan 
memberi kepemilikan. Sedangkan para Ulama memberikan definisi bahwa 
jual beli merupakan saling menukar harta dengan harta melalui cara 
tertentu. Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan 
melalui cara tertentu  yang bermanfaat.30 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
 Islam memandang jual beli merupakan sarana tolong-menolong 
antar sesama manusia. Orang yang sedang melakukan transaksi jual beli 
tidak dilihat sebagai orang yang mencari keuntungan semata, tetapi juga 
dipandang sebagai orang yang sedang membantu saudaranya. 
(QS.Al-baqarah [2]: 275) 
(...َبَِِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُ َّللَّا َّلَحَأَو۵٧۲)  
Artinya:“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.”31 
 
 
                                                             
30Abdullah, Fiqh Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah, (Jakarta: Senayan 
Publishing, 2008), hlm.143. 
 31Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Jilid I, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 1998), hlm. 35. 
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Sedangkan, dasar hukum dari sunnah antara lain:  
  ُُ َي ْ َأ ُِ ْْ َكْلا  ُّ َأ  َلِِ َُ   ََ َّلَ ََ َو ِِ ْيَلَ َع َُّللَّا ىَّلََص  َّبَِّنلا َّنَأ ُِ ْنَع َُّللَّا َيِضَر  ٍعِفَار ِنْب َةَعاَف ِر ْنَع
 َُ ِكَا ْ ا ُِ  َحَّحَصَو ُراَّز َبْلا ُهاَوَر » ٍروُر ْ بَم ٍعْي َب  لَُكو ،ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع  َلاَق 
Artinya: Dari Rifa'ah bin Rafi' Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, "Pekerjaan apakah yang 
paling baik?" Beliau bersabda "Pekerjaan seseorang dengan tangannya 
dan setiap jual beli yang bersih." (HR. Al-Bazzar, dan dishahihkan oleh 
Al-Hakim). 
Hadits ini merupakan dalil terhadap suatu pengakuan terhadap 
tabiat manusia yang secara naluri butuh mencari penghidupan. Sedangkan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanyakan tentang yang paling baik 
dari hal itu. Yakni yang paling halal dan paling berkah. Rasulullah 
menjawab dengan mendahulukan pekerjaan dengan tangan sendiri 
daripada jual beli, berarti menunjukkan bahwa hal tersebut lebih baik.32 
3. Macam-Macam Jual Beli33 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi dengan sudut pandang 
yang berbeda, yakni: 
a. Jual Beli dilihat dari sisi obyek dagangan, dibagi menjadi: 
1) Jual beli umum, yaitu menukar uang dengan barang. Jual beli 
sebagaimana yang dilakukan layaknya masyarakat secara umum. 
                                                             
32Muhammad  bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulussalam Terj Muhammad Isnaini, 
dkk, “Kitab Jual Beli”, (Jakarta: Darus Sunnah, 2017), II: 724, Hadits dari Al-Bazzar, dan 
dishahihkan oleh Al-Hakim. 
33Masjupri, Buku Daras...., (Sleman: Asnalitera, 2013), hlm.100-101. 
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2) Jual beli ash sharf, yaitu penukaran uang dengan uang. Saat ini 
seperti dipraktekkan dalam penukaran mata uang asing. 
3) Jual beli muqabadlah, yaitu jual beli barter, atau jual beli dengan 
menukarkan barang dengan barang. 
b. Jual beli dilihat dari sisi standarisasi harga: 
1) Jual beli yang memberi peluang bagi calon pembeli untuk menawar 
barang dagangan. 
2) Jual beli amanah, jual beli dimana penjual memberitahukan harga 
barang dagangannya dan mungkin tidaknya penjual membperoleh 
laba. 
3) Jual beli muzayadah (lelang), yakni jual beli dengan cara penjual 
menawarkan barang dagangannya, lalu pembeli saling menawar 
dengan menambah jumlah pembayaran dari pembeli sebelumnya, 
lalu si penjual akan menjual dengan harga tertinggi dari para 
pembeli tersebut. 
4) Jual beli munaqadlah (obral), yaitu pembeli menawarkan untuk 
mmbeli barang dengan kriteria tertentu lalu para penjual berlomba 
menawarkan dagangannya. Kemudian si pembeli akan membeli 
dengan harga termurah dari barang yang ditawarkan oleh para 
penjual. 
5) Jual beli muha>thah, yaitu jual beli barang dimana penjual 
menawarkan diskon kepada para pembeli. 
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c. Jual beli dilihat dari sisi cara pembayarannya dibagi menjadi: 
1) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara 
langsung 
2) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda 
3) Jual beli dengan pembayaran tertunda 
4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama 
tertunda.34 
4. Rukun Jual Beli  
Sebagai salah satu bentuk transaksi, dalam jual beli harus ada 
beberapa hal agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Jumhur Ulama 
menyatakan bahwa rukun jual beli ada 4, yaitu: 
a. Para pihak yang bertransaksi (penjual dan pembeli) 
b. S}ighat (lafal ijab dan qabu>l) 
c. Barang yang diperjualbelikan 
d. Nilai tukar pengganti barang35 
5. Syarat-Syarat Jual Beli  
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan jumhur ulama, sebagai berikut: 36 
a. Syarat terbentuknya akad, syarat ini merupakan syarat yang harus 
dipenuhi masing-masing akad jual beli. Syarat ini ada empat, yaitu  
para pihak yang melakukan transaksi, akad, lokasi dan objek 
                                                             
34Ibid.,hlm.94-97. 
35Abdul Rahman Ghazaly,dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 
hlm.71. 
36Ahmad Wardi Muslich,  Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amza, 2010), hlm.187-188. 
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transaksi.37Syarat yang terkait dengan pihak yang melakukan 
transasksi yaitu: 
1) Pihak yang melakukan transaksi harus berakal atau mumayyiz. 
2) Pihak Yang melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak, 
dimana ada orang yang menyerahkan dan menerima. 
b. Syarat yang terkait dengan akad hanya satu, yaitu kesesuaian atara ijab 
dan qabu>l. Para  ulama fiqih sepakat menyatakan  bahwa unsur  
utama  dari  jual  beli adalah kerelaan kedua belah  pihak.  Apabila  
ijab  qabul  telah diucapkan dalam akad jual beli, maka pemilikan 
barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik semula.38 
c. Sementara mengenai syarat tempat akad harus dilakukan dalam satu 
majelis.  
d. Sedangkan syarat yang berkaitan dengan objek transaksi ada 2 yaitu: 
1) Barang yang dijadikan objek transaksi harus benar-benar ada 
2) Objek transaksi berupa barang yang bernilai, halal, dapat dimiliki, 
disimpan, dan dimanfaatkan.39 
C. Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam 
Berikut beberapa jenis jual beli yang di larang di dalam Islam : 
1. Jual beli yang menyebabkan jauh atau melalaikan dari ibadah. 
2. Menjual barang-barang yang diharamkan. 
                                                             
37Pasal  1320  KUH  Perdata  tentang  syarat  sah perjanjian. 
38Syekh Abdurrahman, dkk, Fiqih Jual Beli, (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), 
hlm.147.  
39Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2016), hlm.25-27. 
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3. Jual beli dengan cara muhaqalah, mukhadharah, mulamasah, 
munabadzah, dan muzabanah. 
4.  Jual Beli Ijon40 
Beberapa Hadist Tentang Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam, antara 
lain: 
1. Jual Beli yang Menyebabkan Jauh/Melalaikan dari Ibadah 
Salah satu jual beli yang dilarang dalam islam ialah menyebabkan 
jauh dari ibadah, Maksudnya ketika telah masuk waktu beribadah, penjual 
masih sibuk dengan urusan dagangannya sehingga mengakhirkan sholat 
berjamaah di masjid (bagi laki-laki).41Penjual sengaja melakukan 
perbuatan tersebut, hal ini telah di larang oleh Allah SWT dalam QS. Al-
Munafiqun:9, firmannya: 
 َكِلَذ ْلَعْف َي ْنَمَو َِّللَّا ِرْكِذ ْنَع َْ ُُكدلاْوَأ لاَو َْ ُكُلاَوْمَأ َْ ُكِهْلَ ُت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه  َيأ َيَ
( َنوُر َِ َاْلْا َُ ُه َكَِِلوُأَف٩) 
Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang 
berbuat demikian Maka mereka itulah orang-orang yang merugi.”42 
Pada ayat di atas, Allah menyatakan bahwasanya merugi orang-
orang yang melalaikan dari mengingat Allah, walaupun hartanya 
                                                             
40Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), hlm.288. 
41Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Alih Bahasa: Ummu Abdullah, Forbidden 
Business Transaction in Islam, (Maktabah Raudhotul Muhibbin, 2008), hlm. 7. 
42Syaikh Imam, Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurtubhi terj Fathurahman,dkk, (Jakarta: Pustaka 
Azzam), 2007, hlm.304 
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berlimpah. Ini di maksudkan merugi di dalam urusan akhirat, indikator 
sebuah sukses adalah tidak hanya sebatas harta tetapi sukses yang 
sebenarnya adalah di akhirat kelak dan lebih baiknya adalah sukses dunia 
maupun akhirat. Jadi jelaslah mengapa jual beli yang dapat melalaikan dari 
Allah di haramkan dan tidak ada keberkahan di dalamnya.43 
2. Menjual Barang-barang yang Diharamkan 
Kemudian jual beli yang dilarang dalam Islam lainnya adalah 
menjual barang-barang yang diharamkan. Ketika barang yang telah Allah 
tetapkan haram, maka untuk menjualnya pun diharamkan.44 Sebagaimana 
sabda Rasulullah saw., 
   ُِ ََنَثَ َمَّرَح , ٍءْيَش َلْكَأ َمَّرَح اَذ ِإ َّلَجَو َّزَع َالله َّنِإَو 
Artinya: “Sesungguhnya  Allah  jika  mengharamkan  atas  suatu  
kaum memakan sesuatu, maka diharamkan pulahasil penjualannya.” (HR. 
Abu Daud no. 3488). 
Dari hadits di atas sudah jelas, setiap barang yang telah di 
haramkan maka haram juga untuk menjualnya karena mendukung dan 
menyebabkan sebuah kemudharatan terjadi, walaupun penjual tidak 
menggunakan barang haram tersebut, sebagaimana sebuah kaidah 
                                                             
43Ibid.,hlm.305 
44Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Alih Bahasa: Ummu Abdullah, Forbidden 
Business…,hlm.10. 
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fiqh, “Apa saja yang membawa kepada perbuatan haram, maka itu adalah 
haram.”45 
3. Jual beli dengan cara mukhadharah, mulamasah, munabadzah, 
muhaqalah, dan muzabanah 
Larangan menjual buah sampai jelas baiknya dan selamat dari 
musibah. Jual beli ini disebut dengan jual beli mukhadharah (jual-beli 
buah yang masih hijau belum jelas baiknya diakhir).  Mulamasah adalah 
jual-beli yang dianggap jadi  dengan sentuhan tanpa dilihat terlebih 
dahulu, sedangkan Munazabdzah adalah jual-beli yang dianggap jadi 
dengan saling lempar-melempar tanpa dilihat terlebih dahulu. 
Muhaqalah adalah jual beli gandum yang masih dalam bulirnya dengan 
gandum yang sudah dibersihkan karena tidak adanya kesamaan. 
Sedangkan Muzabanah adalah membeli buah dengan kurma yang 
menempel di pohon. Hadist tentang hal ini: 
 َه َن (  َلاَق ِنع الله يضر ٍسََنأ ْنَعَوَو ِيلَع الله ىلَص َِّللََّا ُلوَُ َر ىَلَ  ,ِةَلَ َقاَحُمَْلاِنَع
) ِةَن َباَزُمْلاَو ِةََذباَنُمْلاَو ,ِة َْ َمَلَُمْلاَو ,ِةَرَضاَخُمْلاَو    ُّ ِراَخُبَْلا ُهاَوَر,  
Artinya: Anas berkata: Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam 
melarang jual-beli dengan cara muhaqalah, muhadlarah (menjual buah-
buahan yang belum masak yang belum tentu bisa dimakan), mulamasah 
                                                             
45Imam Abu Daud, Shahih Sunan Abu Daud, “Kitab Jual Beli” terj.Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani, (Jakarta: Pustaka Azzam,2006 ), II:704. Hadits dari Abu Daud. 
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(menjual sesuatu dengan hanya menyentuh), munabadzah (membeli 
sesuatu dengan sekedar lemparan), dan muzabanah. (HR. Bukhari)46 
Hadits ini menyatakan bahwasannya penjualan secara muhaqalah 
dan muzabanah, dan menjual dengan menyebutkan pengecualian secara 
samar, tidak sah. Contohnya: seseorang menjual sepetak kebun dan dia 
mengecualikan sebatang pohon yang terletak di dalamnya dengan tidak 
secara jelas menentukan pohon yang dikecualikannya. Begitu pula 
seseorang menjual salah satu rumah dari sekian buah rumahnya (tanpa 
menentukan secara jelas rumah yang akan dijualnya). Namun jika secara 
tegas disebutkan pengecualiannya, penjualan tersebut sah. 
Asy-Syafi’y berkata: jika pengecualiannya secara tegas disebutkan 
dalam penjualan, maka penjualannya sah. Jika pengecualiannya disebutkan 
secara samar, penjualan tersebut tidak sah. 
Sebagian ulama berkata: jika pengecualian itu dilakukan dengan 
meminta jangka waktu tertentu (untuk menentukan mana yang 
dikecualikan), penjualan seperti itu sah. 
Dhahir hadits ini, dengan jelas menerangkan bahwasanya setiap 
pengecualian yang samar, membatalkan akan jual beli. Hikmahnya adalah 
untuk menghindari adanya unsur penipuan dengan pengecualian secara 
samar itu.47 
 
                                                             
46Muhammad  bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulussalam Terj Muhammad Isnaini, 
dkk, “Kitab Jual Beli”,”Bab Muzabanah”, (Jakarta: Darus Sunnah, 2017), II: 660, Hadits dari 
Bukhari 
47Imam Syafii, Ringkasan Kitab Al-Umm, “Jual Beli”, “Bab Jual Beli Muzabanah”, Jilid 
II, (Jakarta: Pustaka Azzam), hlm.55-56. 
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4. Jual Beli Ijon 
 َص َّبَِّنلا َّنَأ َّلَ َع الله ى َلَ ْي ِِ  َو ََ َّلَ ُُِحَلََص َوُدْب َي َّتََّح ِرَمَّثلا ِعْي َب ْنَع ىَه َن َ 
Artinya: Sesungguhnya Nabi saw. telah  melarang untuk menjual 
buah hingga mulai tampak kelayakannya (Muttafaqun alaih).48 
Hadits tersebut menyatakan bahwa tidak boleh menjual buah-
buahan sebelum nyata merahnya. Karena apabila kemudian ternyata buah-
buahan tersebut gagal menjadi buah (busuk) tentulah akan menimbulkan 
kerugian bagi pihak pembeli. 
Dhahir hadis ini menyatakan bahwa menjual sesudah buahnya baik 
(matang) adalah sah. Baik disyaratkan buah itu tetap dibatangnya sampai 
dipetiknya ataupun tidak. Larangan menjual sesuatu dengan memakai 
syarat tidak dapat diterapkan disini. Bahkan hadits sendiri menandaskan 
bahwa yang demikian itu boleh, jika disyaratkan oleh pembeli maupun 
penjual. Mengenai memperjual-belikan tanaman yang sudah hijau, asal 
disyaratkan bahwa tanaman itu dipotong oleh pembeli dibolehkan. Ibnu 
Hazm membolehkannya tanpa syarat, karena larangan hanya mengenai 
biji-bijian seperti padi. Jelasnya, hadits ini melarang kita menjual biji 
seperti padi sebelum keras bijinya dan menjual tungkul berwarna putih.49  
 
 
                                                             
48Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, “Kitab Jual Beli”, “Bab Jual Beli Terlarang”, (Istanbul 
: Dar al-Fikr, 1981), II:104. Hadits dari Imam Bukhari dan Muslim 
49Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), 
hlm.117. 
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D. Jual Beli di Dunia Maya (E-Commerce) 
Transaksi jual beli di dunia maya atau e-commerce  merupakan 
salah satu produk dari internet yang merupakan sebuah jaringan komputer 
yang saling terhubung antara satu dengan yang lainnya melalui media 
komunikasi seperti kabel, telepon, satelit.50E-commerce juga dapat 
meliputi transfer informasi secara elektonik antar bisnis, dalam hal ini 
menggunakan Electronic Data Interchange (EDI).51  
E-Commerce merupakan salah satu implementasi dari bisnis 
online. Berbicara mengenai bisnis online  tidak terlepas dari transaksi 
seperti jual beli via internet. Transaksi inilah yang kemudian dikenal 
dengan dengan electronic commerce yang lebih populer dengan istilah e-
commerce, yang artinya merupakan aktivitas pembelian, penjualan, 
pemasaran dan pelayanan atas produk dan jasa yang ditawarkan melalui 
jaringan komputer.52 
Transaksi didunia maya umumnya menggunakan media sosial 
seperti instagram, shopee, whatsapp, twitter, facebook, dan media sosial 
lainnya. Dalam transaksi didunia maya, antara para pihak yang 
bertransaksi tidak bertemu langsung, akan tetapi dapat berkomunikasi 
langsung, baik secara video maupun audio visual. Akad dalam transaksi 
elektronik di dunia maya berbeda dengan akad secara langsung. Transaksi 
                                                             
50Imam Mustofa, “Transaksi Elektronik (E-Commerce) dalam Perspektif Fiqh”, Jurnal 
Hukum Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, Volume 10, No.2, Desember  2012), hlm.159. 
51Ridwan Sanjaya dan Wisnu Sanjaya, Membangun Kerajaan Bisnis Online (Tuntutan 
Praktis Menjadi Pebisnis Online), (Jakarta: Kompas Gramedia, 2009), hlm.36. 
52Ibid, hlm.36 
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elektronik biasanya menggunakan akad secara tertulis, seperti melalui sms, 
bbm, e-mail  dan sejenisnya.53 
Jual beli melalui media elektronik adalah transaksi jual beli yang 
dilakukan via teknologi modern, tergantung rukun dan syarat yang berlaku 
dalam jual beli. Apabila rukun dan syarat terpenuhi maka transaksi 
semacam ini sah. Sah sebagai sebuah transaksi yang mengikat, apabila 
tidak terpenuhi ,maka transaksi tersebut tidak sah.54 
Umumnya, penawaran dan akad dalam transaksi elektronik 
dilakukan secara tertulis, dimana suatu barang dipajang dilaman internet 
dengan dilebeli harga tertentu. Kemudian bagi konsumen atau pembeli 
yang menghendaki maka mentransfer uang sesuai dengan harga yang 
tertera dan ditambah ongkos kirim.55 
Jual beli dapat dilakukan menggunakan transaksi secara lisan 
maupun tulisan. Keduanya memiliki kekuatan yang sama. Hal ini sesuai 
dengan kaidah fiqhiyah: 
ا ِبَاطِْلْ َاك ُبَاتِكْل  
Artinya: “Tulisan (mempunyai kekuatan hukum) sebagaimana 
ucapan.”56 
                                                             
53Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2016), hlm.33 
54Ibid, hlm.34 
55Ibid, hlm.171. 
56Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah Pedoman Dasar Dalam 
Istinbath Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), hlm.45. 
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Kalangan Malikiyah, Hanabaliyah, Syafi’iyah berpendapat bahwa 
tulisan sama halnya dengan lisan dalam hal sebagai indikasi kesukarelaan, 
baik saat para pihak yang melakukan akad hadir (ada) maupun tidak. 
Namun demikian hal ini tidak berlaku pada akad nikah.57 
Sementara mengenai syarat adanya barang dan uang sebagai 
pengganti harga barang, maka dalam transaksi jual beli via elektronik atau 
e-commerce tidak dilakukan secara langsung dalam dunia nyata. Dalam 
hal bentuk dan wujud barang yang menjadi objek transaksi, dalam e-
commerce biasanya hanya berupa gambar (foto atau video) yang 
menunjukkan barang aslinya kemudian dijelaskan spesifikasi sifat dan 
jenisnya. Pembeli dengan bebas memilih barang yang sesuai dengan 
spesifikasi yang diinginkan. Barang akan dikirim setelah uang dibayar.  
Mengenai sistem pembayaran atau penyerahaan uang pengganti 
barang, maka umumnya adalah dilakukan secara transfer. Bila sistem yang 
berlaku seperti ini, maka pada dasarnya jual beli ini adalah jual beli salam. 
Pembeli memilih barang dengan spesifikasi tertentu, kemudian 
membanyarnya, setelah itu barang dikirim kepada pembeli.58 
Hukum transaksi via teknologi modern seperti telepon, handphone, 
atau media internet lainnya telah dibahas pada Muktamar VI Fiqh Islam 
yang dilaksanakan di Jeddah, Saudi Arabia tanggal 14-20 Maret 1990. 
Muktamar tersebut memutuskan sebagai berikut: 
                                                             
57Imam Mustafa, Fiqh Muamalah...., hlm.135 
58Imam Mustofa, Fiqh Muamalah...., hlm.157 
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1. Apabila transaksi telah dilakukan oleh dua pihak yang tidak 
bertemu langsung secara fisik, tidak saling melihat, mendengar 
satu sama lain, serta hanya menggunakan perantara surat, 
faksimile, atau internet, maka transaksi tersebut telah sah dan 
mengikat secara hukum dengan syarat kedua belah pihak saling 
memahami dan menerima maksud transaksi tersebut. 
2. Apabila transaksi dilakukan oleh dua pihak yang berjauhan dengan 
perantara media teknologi maka transaksi kedua belah pihak 
tersebut dilakukan sebagaimana transaki yang dilakukan secara 
langsung (face to face). 
3. Apabila salah satu pihak melakukan wanprestasi terhadap transaksi 
yang dilakukan dengan alat teknologi modern dengan batasan 
waktu tertentu, maka dia tidak dapat menarik kembali transaksi 
yang dilakukan. 
4. Transaksi via teknologi modern tersebut tidak berlaku pada akad 
nikah, karena dalam akad nikah disyaratkan adanya saksi/ wali 
secara jelas. 
Transaksi jual beli via media elektronik dianggap sebagai ittihad 
al-majlis, sehingga akad jual beli tersebut sah, karena masing-masing 
muta’aqqidain saling mengetahui dan mengetahui objeknya sehingga tidak 
terjadi garar (ketidakjelasan). Dengan demikian maka akan tereakisasi 
ijab dan qabu>l yang didasari suka sama suka.59 
                                                             
59Imam Mustafa, Fiqh Muamalah....,hlm. 47-49. 
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E. Jual Beli Salam 
1. Pengertian Ba’i as-salam 
Menurut Bahasa dari kata “As salaf yang artinya  pendahuluan karena 
pemesan barang menyerahkan uangnya di muka. Salam adalah akad jual beli 
barang pesanan (muslam fiih) dengan pengiriman di kemudian hari oleh 
penjual (muslam illaihi) dan pelunasannya dilakukan oleh pembeli (al 
muslam) pada saat akad disepakati sesuai dengan syarat-syarat tertentu. 60 
Dikatakan salam karena orang yang memesan menyerahkan harta 
pokoknya dalam majelis, dan dikatakan salaf  karena ia menyerahkan uangnya 
terlebih dahulu sebelum menerima dagangan.61 
Pada zaman modern ini, bentuk jual beli pesanan atau salam banyak 
terjadi di masyarakat. Barang yang diperjualbelikan dengan bentuk salam ini 
meliputi segala jenis, seperti perabot rumah tangga, pakaian, gadget, 
elektronik, dan lain sebagainya sesuai dengan keinginan pembeli. Pada 
ummnya, penjual meminta uang pembayaran dimuka terlebih dahulu sebagai 
tanda pengikat dn sekaligus sebagai modal. Tujuan utama jual beli salam 
adalah saling membantu dan menguntungkan kedua belah pihak.62 
2. Hukum dan Dalil Salam 
Para Imam Mazhab bersepakat mengenai diperbolehkannya jual beli 
salam. Hal ini merupakan keringanan yang dikecualikan dari bentuk jual beli 
barang yang tidak ditangan penjualnya. Dalil diperbolehkannya salam terdapat 
                                                             
60M.Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah: Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2011) 
H.108 
61M. A. Asyhari, Halal dan Haram, (Gresik: CV. Bintang Remaja, 1989), hlm.371. 
62M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persad, 2003), hlm.144. 
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dalam Al-Qur;an, As-sunnah, dan Ijma’. Allah SWT berfirman  dalam  QS. 
Al-Baqarah ayat 282: 
      )۲۸۲(...ُهوُب ُتْكا َف ىًّمَْ ُم ٍلَجَأ َلَِإ ٍنْيَدِب َْ ُت ْ ن َياَدَت اَذِإ اوُن َمآ َنيِذَّلا اَه  َيأ َيَ 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya….”63 
Sedangkan dasar hukum dari sunnah antara lain: 
 ٍموُلَْعَم ٍلَجَأ َلَِإ ٍموُلَْعَم ٍنْزَوَو ٍموُلَْعَم ٍلْيَك ْيِفَف ٍءْيَش فِ َفَلَ َْ َأ ْنَم 
Artinya: "Barang siapa melakukan salaf (salam), hendaknya ia 
melakukan dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas, untuk jangka 
waktu yang diketahui." (HR. Bukhari)64 
Kesepakatan ulama (ijma’) bolehnya jual beli salam dikutip dari 
perkataan Ibnu Mundzir yang mengatakan bahwa semua ahli ilmu (ulama) 
telah sepakat bahwa jual beli salam diperbolehkan karena terdapat kebutuhan 
dan keperluan untuk memudahkan urusan manusia.65 
3. Rukun dan Syarat Akad Salam 
Rukun salam ada tiga, yaitu: 
a. Pelaku, terdiri atas penjual (muslim illaihi) dan pembeli (al muslam) 
harus cakap hukum dan baligh. 
                                                             
63Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Jilid I, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 1998), hlm. 38 
64Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, “Kitab Salam”, “Bab Jual Beli Salam”, (Istanbul : Dar 
al-Fikr, 1981), II:98 Hadits dari Imam Bukhari 
65Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh..., hlm.131. 
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b. Objek akad berupa barang yang akan diserahkan (muslam fiih) dan 
modal salam (ra’su maalis salam). 
 Syarat yang terkait dengan modal salam, yaitu: 
1) Modal salam harus diketahui jenis dan jumlahnya. 
2) Modal salam berbentuk uang tunai 
3) Modal salam diserahkan ketika akad berlangsung, tidak boleh 
utang atau pelunasan piutang. 
·        Syarat yang terkait barang salam, yaitu: 
1) Barang tersebut harus dapat dibedakan mempunyai spesifikasi dan 
karakteristik yang jelas sehingga tidak ada gharar. 
2) Barang tersebut harus dapat dikuantifikasikan. 
3) Waktu penyerahan barang harus jelas. 
4) Barang tidak harus ada ditangan penjual tetapi harus ada pada 
waktu yang ditentukan. 
5) Apabila barang tidak ada pada waktu yang ditentukan amaka akad 
menjadi fasakh atau rusak dan pembeli dapat memilih apakah 
menunggu sampai barang yang dipesan tersedia atau membatalkan 
akad. 
6) Apabila barang yang dikirim cacat atau tidak sesuai dengan yang 
disepakati maka pembeli boleh melakukan khiyar atau memilih 
untuk menerima atau menolak. 
7) Apabila barang yang dikirimmemiliki kualitas yang lebih baik, 
maka penjual tidak boleh meminta tambahan pembayaran 
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8) Apabila barang yang dikirim kualitasnya rendah, pembeli boleh 
memilih atau menolaknya. 
9) Barang boleh dikirim sebelum jatuh tempoasalan diketahui oleh 
kedua belah pihak. 
10)  Penjualan kembali barang yang dipesan sebelum diterima tidak 
dibolehkan secara syariah. 
11)  Kaidah penggantian barang yang dipesan dengan barang lain. 
12)  Apabila tempat penyerahan barang tidak disebutkan, akad tetap 
sah. 
c. Ijab Qabu>l (serah terima) adalah pernyataan dan ekspresi saling ridho 
diantara pelaku-pelaku akad baik secara verbal, tertulis, melalui 
korespondensi atau menggunakan cara-cara komunikasi modern.66 
4. Implikasi Hukum Akad Salam 
Dengan sahnya akad salam, muslam ilaih berhak mendapatkan modal 
dan berkewajiban untuk mengirimkan objek yang ditransaksikan kepada 
pembeli. Bagi pembeli, ia berhak memiliki objek yang ditransaksikan sesuai 
dengan spesifikasi yang telah disepakati, dan berkewajiban membayarkan 
ra’sul mal kepada muslam ilaih.67 
5. Salam Pada Beberapa Jenis Barang 
Para ulama berbeda pendapat mengenai salam pada beberapa jenis 
barang, diantaranya: 
a. Salam pada hewan 
                                                             
66Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 
hlm.33-35. 
67 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh....,hlm.134. 
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Menurut Hanafiyah, salam pada hewan tidak diperbolehkan karena 
setiap hewan berbeda antara satu dengan yang lainnya, begitu juga 
menurut Sayyidina Umar, Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, Sa’id bin Jabair, Asy 
Sya’bi, dan Ats-Tsauri. Sedangkan menurut Malikiyah, Syafi’iyah, 
Hanabilah, salam pada hewan diperbolehkan dengan menganalogikannya 
(qiyas) pada qardh (utang).68  
b. Salam pada pakaian 
Pakaian merupakan benda yang dapat dihitung, berbeda natara 
yang satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, menurut Hanafiyah yang 
menggunakan qiyas, salam  tidak berlaku untuk pakaian. Namun apabila 
menggunakan istihsan, maka diperbolehkan karena ada persamaan dengan 
mal misli dalam jenis, macam, sifat, bahan serta ukurannya. Disamping itu, 
transaksi tersebut dibutuhkan manusia. Adapun Malikiyah, Syafi’iyah, dan 
Hanabilah membolehkan salam pada pakaian.Bahkan menurut Ibnu 
Mundzir, ulama telah ijma’ mengenai hal tersebut.69  
6. Perselisihan Antara Penjual dan Pembeli dalam Jual Beli Salam 
Dalam aplikasi jual beli salam, tidak jarang ditemui perselihan diantara 
penjual dan pembeli. Perselisihan yang timbul disebabkan oleh berbagai 
macam hal, diantaranya: 
a. Mengenai ukuran barang yang dipesan 
Perkataan yang dipegang dalam hal ini adalah orang yang dtang 
dan membawa barang yang serupa. 
                                                             
68Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 249 
69 Ibid, hlm. 617. 
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b. Mengenai jenis barang yang dipesan 
Hukum dalam hal ini yaitu salimg bersumpah dan saling 
membatalkan pesanan 
c. Mengenai tempat penerimaan 
Pendapat yang masyhur mengatakan bahwa orang yang mengaku 
suatu tempat terjadinya akad jual beli salam, maka perkataan yang pegang 
adalah perkataannya. Jika tidak ada seorangpun dari keduanya yang 
mengaku suatu tempat jual beli salam, maka yang perkataan uang 
dipegang adalah perkataan orang yang mendapatkan pesanan.70 
F. WAKALAH 
1. Pengertian Wakalah 
Wakalah secara bahasa adalah penyerahan, pendelegasian, 
penyerahan mandat. Sedangkan menurut istilah wakalah adalah seseorang 
menyerahkan suatu urusan kepada orang lain yag diperbolehkan oleh 
syara’ supaya yang diwakilkan dapat mengerjakan apa yang harus 
dilakukan dan berlaku selama yang mewakilkan masih hidup.71Dalam 
aplikasi perbankan, Bank Syariah sebagai penerima mandat, mendapat 
kuasa dari nasabah untuk mewakilkan urusannya.72 
 
 
 
                                                             
70Ibnu Rusyd, Hidayatul Mujtahid Terj. M. Abu Usamah Fakhtur Rokhman, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2007), hlm.410. 
71Masjupri,Buku Daras…, hlm.245 
72Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm.20-21. 
58 
 
2. Dasar hukum Wakalah 
(QS. An-Nisa :35)  
 اًحلَْصِإ اَدِيُري ْنِإ اَهِلَْهَأ ْنِم اًمَكَحَو ِِ ِلَْهَأ ْنِم اًمَكَح اُوثَع ْباَف اَمِهِنْي َب َقاَقِش َْ ُتْفِخ ْنِإَو
 َّنِإ اَمُه َن ْ ي َب ُ َّللَّا ِقِّفَو ُي ( ًايرِبَخ اًميِلََع َناَك ََّللَّا٣٥) 
Artinya: “dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, Maka kirimlah seorang hakamdari keluarga laki-laki dan 
seorang hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu 
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada 
suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”73 
Sedangkan dasar hukum dari sunnah antara lain: 
 ُهاَجَّوَز َف ،ِراَصَْنلأْا َنِم ًلََُجرَو ٍعِفَار َبََأ َثَع َب ََ َّلَ ََ َو ِِ ِلآَو ِِ ْيَلََع ُالله ىَّلََص ِالله َلْو َُ َر َّنِإ
)أ ْولما فِ كلام هاور( ِثِرَا ْ ا َتِْنب ََةنْوُمْيَم 
Artinya: "Rasulullah SAW mewakilkan kepada Abu Rafi' dan 
seorang Anshar untuk mengawinkan (qabul perkawinan Nabi dengan) 
Maimunah r.a." (HR. Malik dalam al-Muwaththa').74 
 
                                                             
73Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Jilid II, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 1998), hlm. 69 
74Imam Malik bin Anas,  Al Muwaththa’ Imam Malik,  “Kitab Jual Beli”, “Bab Utang”, 
(Jakarta: Pustaka Azzam,2006), II:90, Hadis dari Anas bin Malik 
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3. Rukun dan Syarat Wakalah 
a. Rukun al-wakalah 
1) Pemberi kuasa (al-muwakkil), disyaratkan harus seorang pemilik 
barang atau dibawah kekuasaannya dan dapat bertindak pada 
harta tersebut. 
2) Penerima kuasa (al-wakil), disyaratkan berakal dan tamyiz. 
3) Ucapan Perwakilan (s}ighat) 
4) Objek atau perkerjaan yang dikuasakan (al-muwakkal fihi) 
b. Syarat al-Wakalah 
1) Seorang muwakil harus memiliki otoritas penuh atas suatu 
pekerjaan yang akan didelegasikan kepada orang lain. 
2) Seorang wakil harus orang yang berakal dan tamyiz. 
3) Objek yang diwakilkan harus memenuhi syarat, diantaranya: 
a) Objek harus diketahui oleh wakil 
b) Seseorang yang diwakilkan diperbolehkan secara syar’i 
c) Objek tersebut memang sesuatu yang  bisa diwakilkan75 
4. Mewakilkan untuk berjual beli 
Seseorang mewakilkan kepada orang lain untuk menjual 
sesuatu tanpa adanya ikatan harga tertentu. Wakil tidak boleh menjual 
sesuatu dengan harga seenaknya, tetapi harus menjual sesuai dengan 
                                                             
75Masjupri, Buku Daras….,hlm.249.  
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harga pada umumnya pada itu, sehingga dapat terhindari kecurangan, 
kecuali penjualan tersebut sudah diridhoi oleh yang mewakilkan.76 
Pengertian mewakilkan secara mutlak bukanlah berarti seorang 
wakil dapat bertindak semena-mena, tetapi maksudnya ialah ia berbuat 
untuk melakukan jual beli yang dikenal di kalanga pedagang dan untuk 
hal yang lebih berguna bagi yang mewakilkan.77 
Orang  yang  mewakili  harus  jujur  terhadap apapun  yang  
diwakilkan.  Apabila yang  diwakilkan  itu  rusak  dengan  sendirinya, 
bukan  karena  kelalaian  atau  usahanya (orang  yang  mewakili),  ia  
tidak  menanggungnya,  akan  tetapi  kalau  kerusakan  itukarenanya 
maka ia harus bertanggung jawab atas kerusakannya. Orang  yang  
mewakili  tidak  boleh  mengambil  manfaat  dari  yang  diwakilkan 
untuk dirinya ataupun untuk orang tuanya dan yang lain.78 
5. Berakhirnya Wakalah 
Transaksi  wakaklah  dinyatakan  berakhir  atau  tidak  dapat  
dilanjutkan dikarenakan oleh salah satu sebab diantaranya: 
a. Matinya salah seorang dari  yang berakad. 
b. Bila salah satunya gila. 
c. Pekerjaan yang dimaksud dihentikan. 
d. Pemutusan oleh muwakkil terhadap wakil meskipun wakil tidak 
mengetahui (menurut  Syafi’i dan Hambali)  tetapi  menurut Hanafi  
                                                             
76Ibid.,hlm.249. 
77Ibid.,hlm.249. 
78Moh.Rifa’i, Moh. Salomo, Terjemah Khulasah: Kifayatul Akhyar, (Semarang: CV 
TohaPustaka, 1978),hlm. 278. 
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wakil wajib tahu sebelum ia tahu maka tindakannya seperti 
sebelum ada putusan. 
e. Wakil memutuskan sendiri. Menurut Hanafi tidak  perlu  muwakkil  
yang mengetahuinya. 
f. Keluarnya orang yang mewakilkan (muwakkil dari status 
kepemilikan).79 
                                                             
79Moh.Anwar, Fiqih Islam: mu’amalah, munakahat, faro’id dan jinayah, (Bandung : PT. 
Al-Ma’arif, 1979),hlm. 190. 
BAB III
GAMBARAN UMUM JUAL BELI MODEL DROPSHIPPING BY
RESELLER PADA TOKO ONLINE RAMADHANI COLLECTION
SURAKARTA
A. Profil Toko Online Ramadhani Collection
Ramadhani  Collection  adalah  sebuah  toko  online yang  dibuat  oleh
Erna Yuniarti melalui jejaring sosial yaitu instagram, tepatnya dapat di akses
pada alamat instagram  Ramadhanicollect, beliau adalah Ibu Rumah Tangga,
umur 31 tahun, alamat  Tegal arum 5/31 Mojosongo, Solo. Nama Ramadhani
Collection di ambil dari nama anaknya yang bernama Ramadhani. 
Bermula  ketertarikannya  dengan  fashion  dan  pemahaman  tentang
perkembangan  fashion  Ramadhani  Collection  semakin  berkembang  hingga
saat ini. Mulai  dari pakaian remaja hingga  dewasa  bisa  di  dapatkan melalui
Ramadhani Collection.1
Ramadhani  Collection  menggunakan model  penjualan  dropshipping.
Erna memilih berbisnis  online dengan sistem  dropship karena ia tidak perlu
mengeluarkan modal untuk stok barang dagangan. Jadi Erna mencari supplier
yang mau menerimanya sebagai  reseller dan menyanggupi untuk mengirim
kepada konsumen dengan sistem dropshipping kepada para pembeli.2
 Erna Yuniarti, Pemilik Toko Online Ramadhani Collection, Wawancara Pribadi, 8 Maret 2018, 
jam 10.00-11.00 WIB.
1Ibid
2Ibid
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2Ramadhani  Collection  memposisikan  dirinya  sebagai  penjual  asli,
sehingga  tidak  semua  konsumen  mengetahui  bahwa Ramadhani  Collection
adalah  reseller.  Ramadhani  Collection  mencari  supplier yang  menjual
barangnya  dengan  harga  relatif  murah  sehingga  ia  tidak  kesulitan  untuk
menjual  barang  tersebut.  Karena  tidak  semua  supplier  memberikan  izin
kepada Erna untuk menjualkan barang tersebut.
Erna  melakukan  order  sebagai  pembeli  biasa,  dan  produk  tersebut
dikirim  ke  alamat  pembeli  (customer  Ramadhani  Collection)  dengan  label
Ramadhani Collection. Salah satu supplier yang di percaya dan sering diambil
produknya oleh Erna untuk menjalankan sistem  dropshipping pada tokonya
yaitu Toko Raja Murah, yang terletak di Pusat Grosir Solo. Akan tetapi, pada
supplier  Ramadhani Collection ini jika  resellernya  meminta  dropship maka
ada penambahan uang sebesar Rp.3000,- setiap pengiriman, hal ini digunakan
untuk biaya packing atau pengemasan, dimana penambahan pembayaran ini
sudah  diberitahukan  terlebih  dahulu,  saat  reseller-resellernya mendaftarkan
sebagai  dropshiping  di Toko  Supplier tersebut.3Hal ini dikarenakan Toko ini
tidak menjual barangnya secara  online, akan tetapi banyaknya  reseller yang
request untuk dropship maka Toko ini mau mengirim barang secara online.
Erna memutuskan untuk berjualan secara online karena selain mengisi
waktu  luang  juga  termotivasi  oleh  teman-teman  yang  kebetulan  banyak
teman-temannya  yang  di  luar  kota  atau  daerah lain yang  mengetahui
bahwa  dia memiliki  usaha toko fashion  online.  Penjual  tidak memerlukan
biaya yang banyak untuk membuat toko dan menyetok barang  karena toko
3Ibid
3online tidak memerlukan tempat untuk menjualnya. Disini Erna menggunakan
sebuah akun instagram dan whatsapp untuk mempromosikan barang yang ia
jual.4
Adapun alasan Erna membuka bisnis online, yaitu: 
1. Tidak  memerlukan  banyak  modal  untuk  membuka  lapak  toko  online
atau situs jual beli. Untuk  membuat  sebuah  toko  online  membutuhkan
modal  relatif kecil. Hal ini sangat berbeda ketika membuat sebuah toko
offline, perlu memiliki bangunan toko yang  didapatkan  dengan  menyewa
atau membeli. Bandingkan  dengan  toko  online,  modal yang dibutuhkan
untuk  membangun  sebuah  toko   online   hanyalah   membuat  sebuah
jejaring   sosial  seperti  instagram,  bbm,  facebook  dan   penjual  tinggal
upload  barang  yang akan dijualnya.5
2. Tidak  perlu  tempat  atau  ruangan  untuk  menyimpan  barang  yang  akan
dijual. Karena penjual hanya memajang katalog dalam jejaring sosial yang
dibuatnya.6
3. Sarana promosi yang mudah dan murah. Hanya  perlu  mengambil gambar
yang  telah disediakan, kemudian  diupload  ke  alamat  instagram atau
media  sosial  lainnya  dengan  dibumbui  kata-kata  yang  menarik  agar
banyak pengguna internet yang  tergoda untuk melihatnya.  Dari  beberapa
4Ibid
5Ibid
6Ibid
4sarana   tersebut  bisa  diperoleh  dan  di  manfaatkan  dengan  biaya  yang
murah bahkan ada yang gratis.7
4. Resiko yang ditanggung relatif kecil, bahkan tidak ada resiko yang diambil
oleh penjual karena penjual hanya bermodalkan promosi saja. Jika  ada
pembeli,  maka  penjual  melakukan  konfirmasi  ke  toko  Supplier untuk
segera  mengirimkan  barang  yang  sudah  dipesannya.  Sebelum  dikirim
pembeli  harus  membayar  terlebih dahulu barang yang sudah dipesan dan
penjual tidak perlu menyetok.8
5. Tidak perlu repot harus melakukan  pemaketan, lalu  mengirimkan  barang
ke pembeli.  Penjual tidak perlu mengirimkan barang yang dijual karena
barang tersebut dikirim oleh Supplier.9
B. Profil Salah Satu Supplier Toko Online Ramadhani Collection
Nama: Ibu Suyamti,  pemilik  sekaligus  pengelola  Toko Raja Murah,
umur 57 tahun. Salah satu  supplier  pada Ramadhani Collection adalah Raja
Murah yang bertempat di Pusat Grosir Solo, yang berdiri sejak tahun 2013.
Raja  Murah  adalah  Butik  yang  benar-benar  mempunyai  stok  barang  dan
beroperasi secara online (khusus dropship) dan offline (ada wujud fisik butik,
dimana transaksi bisa dilakukan secara langsung).  Butik ini  menjual  aneka
model busana muslim lengkap dengan aksesoris dan jilbabnya. 10
7Ibid
8Ibid
9Ibid
10Observasi di Toko Raja Murah Surakarta, di Surakarta, 8 Maret 2018.
5Karena  di  butik  ini  ada  grup  khusus  reseller, maka  Ramadhani
Collection dapat mengakses dan mengunduh foto-foto milik Raja Murah dan
menjualnya kembali dengan sistem dropshipping.11 
C. Profil para Buyer di Toko Online Ramadhani Collection
Pertama,  Nama: Sita Resmi, umur 20 tahun, Mahasiswi di salah satu
Universitas  di  Surakarta.  Sita  adalah  salah  seorang  pelanggan  Ramadhani
Collection,  ia  tergabung  dalam  member  Whatsapp  Group tersebut.  Saat
dikonfirmasi, Sita mengaku tidak tahu bahwa Erna adalah seorang  Reseller.
Namun ia mengaku tidak keberatan bahwa barang yang ia beli dijual dengan
sistem dropshipping. Selama ini ia tidak menemukan barang yang ia inginkan
dijual ditempat lain dengan harga yang lebih murah.12
Kedua, Indah Retno,  umur  24  tahun,  Pegawai  Swasta  di  Wonogiri.
Indah  adalah  pembeli  di  Toko  Ramadhani  Collection  yang  hanya  pernah
membeli sekali pada butik tersebut karena tidak puas dengan barang yang ia
terima.  Saat  mengajukan  complain,  Indah  mengaku  Erna  sebagai  pemilik
menawarkan  untuk  mentransfer  kembali  uang  milik  Indah,  setelah  Indah
mengirimkan kembali barang yang ia terima ke alamat supplier. Disini  Indah
merasakan  kejanggalan  karena  di  instagram  tertulis  alamat  Mojosongo,
sedangkan ia diberi alamat untuk mengirimkan kembali barang yang ia beli ke
11Ibid
12Sita Resmi, Pembeli di Ramadhani Collection, Wawancara Pribadi, 10 Maret 2018, jam 10.00-
10.30 WIB.
6Pusat Grosir  Solo,  yaitu  wilayah di mana Toko Raja Murah Berada.  Indah
menyadari bahwa Erna adalah seorang reseller.13
D. Dropshipping by Reseller di Toko Online Ramadhani Collection
1. Sekilas mengenai Dropshipping by Reseller
Dalam  berbisnis  online terdapat  transaksi  antara  penjual  dan
pembeli  tanpa  harus  bertatap  muka  secara  langsung.  Yang  dibutuhkan
pembeli  saat  bertransaksi  online adalah  informasi  produk  dan  adanya
kepastian bahwa produk atau barang pesanannya sesuai permintaan.14
Fenomena bisnis online ini kemudian berkembang menjadi sebuah
trend bisnis yang dikenal dengan nama dropshipping. Dropshipping mirip
dengan  metode  penjualan  eceran yang  dilakukan  oleh  pengecer  yang
berstatus sebagai reseller di sebuah Toko. 
Namun pada hal ini pengecer tidak perlu menyimpan atau memiliki
produk secara fisik. Pengecer menjalin kerjasama bisnis dengan perorang
atau perusahaan grosir (supplier), yang merupakan pemasok dari produk
yang  dijual  oleh  si  pengecer.  Pihak  supplier  inilah  yang  akan
mengirimkan pesanan kepada pembeli.15
13Indah Retno, Pembeli di Ramadhani Collection, Wawancara Pribadi, 10 Maret 2018, jam 13.00-
13.30 WIB.
14A. Yahya Hastuti, 9 Kunci Bisnis Rasulullah saw dan Khadijah ra, (Jakarta: PT. 
Gramedia,2012 ),hlm.148
7Hal  menarik  dari  trend dropshipping ini  adalah  ketidaktahuan
calon pembeli bahwa ia sedang bertransaksi online dengan pengecer yang
sebenarnya tidak memgang produk secara fisik. Seorang dropshipper alias
pelaku bisnis  dropshipping  hanyalah menyebarluaskan informasi produk
kepada orang lain.  Dropshipper disini hanya menawarkan produk kepada
pembeli, tanpa perlu menyetok produk sama sekali.16
Menjadi  seorang  dropshipper bukan  berarti  bisa  langsung
membayangkan  keuntungan  yang  berlimpah,  karena  menjadi  seorang
dropshipper tidak semudah seperti yang dibayangkan. Kita tidak akan tahu
jika tidak memulainya sendiri. Menjalani bisnis itu yang terpenting adalah
tekun,  ulet,dan  tidak  mudah  menyerah.  Kesuksesan  itu  didapat  setelah
kerja keras.17
2. Skema Dropshippingg by Reseller:
Gambar 6
Skema Transaksi Dropshipping by Reseller
15Veithzal Rivai Zainal, dkk, Mengislamkan Marketing Masyarakat dan Memasyarakatkan 
Marketing Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), hlm.484-485.
16Mauren Anindya, “Pahami Untung Rugi Menjalankan Bisnis Dropship”, artikel dikutip dari 
http://netpreneur.co.id/pahami-untung-rugi-menjalankan-bisnis-dropship/#.VFB65iKUeQ4     
diakases pada 3 Maret  2018
17Erna  Yuniarti,  Pemilik  Toko  Online  Ramadhani  Collection,  Wawancara  Pribadi,  8
Maret 2018, jam 10.00-11.00 WIB.
8Ada tiga pihak yang terlibat dalam transaksi ini, yaitu:
a. Supplier,  yaitu adalah pihak pemilik barang, baik toko
maupun agen barang.
b. Reseller, yaitu penjual online yang menawarkan barang
orang lain kepada para konsumen.
c. Buyer, yaitu pembeli barang dari reseller.
Keterangan gambar : 
1) Sebagai seorang dropshipper, maka wajib bagi kita untuk memasarkan
barang dagangan dengan cara dari mulut ke mulut atau membuat toko
online sendiri.
2) Jika pembeli telah melihat barang yang kita jual, maka pembeli akan
mengorder barang tersebut, kemudian membeli barang tersebut sesuai
dengan harga jual dari  dropshipper  (harga jual yang telah disepakati
antara dropshipper dengan supplier).
93) Kemudian  dropshipper memesan  barang  kepada  supplier sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh pembeli tersebut
4) Barang  akan  dikirimkan  oleh  supplier kepada  pembeli  atas  nama
dropshipper.
Toko  Online  Ramadhani Collection mempunyai segmentasi pasar
untuk usia remaja hingga dewasa, sehingga sebagian besar berkisar usia 17
sampai dengan 35 tahun. Dalam hal ini Erna hanya bermodalkan promosi
ke orang lain, dan ia tidak perlu memikirkan masalah penyetokkan  barang
dan  pengemasan  (packing).  Pembeli  pada  toko ini  berasal  dari  seluruh
penjuru  Indonesia,  karena  seluruh  Toko  online  dapat  diakses  dengan
mudah oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja, dan juga didukung
dengan jasa pengiriman yang beroperasi diseluruh wilayah Indonesia.18
Hal  ini  sesuai  dengan  akad  salam dalam  hal  pembayarannya,
dimana  pembayaran  dilakukan  di  awal  seluruhnya  saat  terjadinya
kesepakatan melakukan akad pada kedua pihak. Peran  dropshipper  disini
dapat  dikatakan  sebagai  agen  atau  perwakilan  dari  supplier untuk
memasarkan barang dagangan milik supplier.19
Terkait dengan rukun dan syarat sah  salam yang berlaku, sistem
dropshipping  inipun  bisa  dinilai  sah.  Rukun  salam lengkap  dengan
transaksinya, syarat sahnya pun telah dipenuhi oleh sistem dropshipping.
Sesuai  kaidah  usul  fikih,  bahwa  hukum  asal  dalam  semua  bentuk
18Ibid
19Ascaya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm.90.
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muamalah  adalah  boleh  dilakukan  kecuali  ada  dalil  yang
mengharamkannya.20 
Komparasi  antara  akad  salam  dan  akad  wakalah dengan  sistem
dropshipping ini memiliki kesamaan. Mengenai alur dan pihak-pihak yang
berperan. Bila dalam akad  salam  biasanya yang menjadi objek jual beli
adalah  bahan-bahan  hasil  bumi  seperti  pertanian,  maka  dalam
dropshipping ini mencakup hal yang lebih luas dalam objek jual belinya,
seperti  barang hasil  pabrik yang berupa sepatu,  tas,  pakaian,  atau yang
lainnya.21
Sedangkan dalam akad wakalah, sistem dropshipping ini memiliki
kesamaan dalam menentukan posisi dimana dropshipper yang merupakan
pewakil barang daro supplier yang mewakili barang.22 
E. Tatacara  Pelaksanaan  jual  beli  secara  online di  Toko  Ramadhani
Collection23
1. Bergabung dalam grup
Pembeli  harus bergabung pada grup yang Ramadhani  Collection
sebelum  pembeli  memilih  barang  yang  akan  dibeli  agar  penjual
mengetahui identitas pembelinya.
2. Prosedur pemesanan oleh Pembeli
20Rahmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Pustaka Setia, 2004), hlm.33.
21Ika Yunia Fauzia, “Akad Wakalah dan Salam sebagai solusi atas Klaim Keharaman Dropship Jual
Beli Online”, Islamica, Volume 9, Nomor 2, Maret 2015. Hlm.23.
22Ibid., hlm.23.
23Ibid
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Calon pembeli terlebih dahulu memilih barang yang ada di katalog
online pada  akun instagram Ramadhani  Collection.  Setelah  itu  pembeli
berkomentar  atau  pesan  lewat  media  chat  Whatsapp.  Setelah  itu,  Erna
menanyakan ketersediaan produk yang dimaksud kepada supplier. Apabila
barang yang dimaksud ada,  maka segera Erna menyatakan  booked/keep
kepada  suppliernya dan menginstruksikan kepada pembeli  untuk segera
melakukan pembayaran.
3. Prosedur pemesanan oleh Ramadhani Collection
Prosedur  pemesanan  yang  dilakukan  oleh  pembeli  kepada
Ramadhani Collection sama dengan prosedur pemesanan yang dilakukan
oleh Ramadhani Collection kepada  suppliernya, karena dalam proses ini,
Ramadhani Collection berperan sebagai pembeli.  Hanya saja, perbedaan
terletak  pada  mekanisme  pengiriman.  Karena  telah  terjadi  kesepakatan
antara Ramadhani  Collection  dan  supplier, maka Ramadhani  Collection
meminta  kepada  supplier untuk  mengirimkan  barangnya  atas  nama
Ramadhani Collection menuju ke alamat customer Ramadhani Collection.
4. Prosedur pembayaran
Prosedur pembayaran pada Ramadhani Collection adalah melalui
transfer  ke rekening milik  Erna.  Ramadhani  Collection tidak  menerima
pembayaran secara langsung (face to face), karena transaksi dilakukan via
online. Nominal  uang  yang  ditransfer  adalah  harga  yang  diperoleh
Ramadhani  Collection  dari  supplier  beserta  biaya  packing,  keuntungan
yang diambil  oleh  Ramadhani  Collection beserta  ongkos kirim barang
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yang  dibeli  dari  alamat  supplier menuju  ke  alamat  pembeli.  Apabila
pembeli  telah  mentransfer  sejumlah  yang  disepakati,  maka  Ramadhani
Collection segera membeli barang yang ia jual dan melakukan pembayaran
kepada  supplier beserta  ongkos  kirim  yang  telah  ia  bebankan  kepada
pembeli.
5. Prosedur Pengiriman
Setelah melakukan pembayaran kepada supplier, Erna memberikan
alamat  customernya kepada  supplier untuk mengirimkan barang tersebut
atas nama Ramadhani Collection. Sampai disini, pekerjaan Erna selesai, ia
hanya menunggu  supplier mengirimkan nomor resi  pengiriman sebagai
bukti bahwa barang yang dimaksud telah dikirim. Nomor resi tersebut ia
kirimkan ke pembeli. Namun berbeda halnya dengan supplier yang tidak
bekerjasama  dengan  Ramadhani  Collection.  Supplier  yang  tidak
bekerjasama dengan Ramadhani Collection mengirimkan produk yang ia
jual  tidak  dengan  menggunakan  identitas  Ramadhani  Collection,
melainkan  menggunakan  identitasnya  sendiri  kepada  alamat  yang
diberikan oleh Ramadhani Collection.
F. Keuntungan yang diambil Erna selaku pemilik Toko Online Ramadhani
Collection24
Dalam menjalankan  bisnisnya, Erna yang tidak melakukan  mark
up yang terlalu tinggi, keuntungan yang ia ambil pada setiap item barang
tidak melebihi  Rp.  50.000,-  tergantung barang yang dijual.  Untuk baju
atau  aksesoris  yang  harganya  kurang  dari  Rp.  100.000,-  Erna  hanya
24Ibid
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mengambil  untung Rp.  10.000,-.  Untuk  item barang  dengan harga  dari
supplier  Rp.100.000,-  sampai  denga  Rp.200.000,-  Erna  mengambil
keuntungan sebesar Rp.25.000,-. Namun keuntungan yang diambil Erna
tidak paten dengan hitungan seperti ini.
G. Aspek pengetahuan konsumen mengenai sistem dropshipping by reseller
Kepada  para  konsumen,  Erna  mengaku  sebanyak  80%  dari
customernya tidak  mengetahui  bahwa  Erna  adalah  seorang  reseller.
Namun.  Banyak juga  teman atau  kerabat  yang tinggal  dalam satu kota
dengan  Erna  menanyakan  alamat  Ramadhani  Collection  dan  meminta
untuk melakukan pembayaran secara  Cash On Delivery (COD),  namun
Erna tidak menyanggupinya karena barang yang ia jual tidak ready (tidak
ada pada tangan Erna), maka hal inilah yang menyebabkan beberapa orang
mengetahui bahwa Erna adalah seorang Reseller.
H. Kekurangan menjalankan bisnis online dengan sistem dropship25
Kehadiran  sistem  dropshipping  dalam  dunia  jual  beli  online
memang  membawa  peluang  bagi  para  pebisnis  online yang  menekuni
dunia  ini  namun  tanpa  memiliki  modal  yang  cukup.  Dengan  segala
kelebihan dan potensi yang dimilikinya, sistem dropshipping ini memiliki
beberapa kekurangan, diantaranya:
1. Bagi  dropshipper,  dalam sistem  dropshipping ini  harus  benar-benar
mencari  supplier yang bagus dan terpercaya. Karena jika tidak, dapat
terjadi  masalah  seperti  supplier tidak  mengirimkan  barang  pesanan
25Erna Yuniarti, Pemilik Toko Online Ramadhani Collection, Wawancara Pribadi, 8 Maret 2018, 
jam 10.00-11.00 WIB.
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dari dropshipper, yang akhirnya nama baik dropshipper yang menjadi
taruhan dan juga dapat menjadi kerugian finansial bagi si dropshipper
itu sendiri.
2. Dalam  sistem  ini  pembeli  tidak  dapat  melakukan  COD  (Cash  On
Delivery)  dalam  pembayarannya,  yaitu  bertemunya  penjual  dan
pembeli secara langsung dan membayar saat bertemu.
3. Dalam sistem ini rentan adanya tindak penipuan. Jual beli online tidak
dapat  melihat  barang  langsung  siapa  penjual  atau  pembelinya,  dan
terkadang  barang  yang  ditampilkan  berupa  foto  oleh  seorang
dropshipper tidak sepenuhnya sesuai dengan knyataan yang diterima
oleh customer.
I. Tanggapan  para  supplier  dan  pembeli  terhadap  jual  beli  dengan
sistem dropshipping by reseller
Sebagian besar pembeli pada Toko  Online  Ramadhani Collection
mengaku  tidak  mengetahui  bahwa  Toko  Online  Ramadhani  Collection
adalah  reseller.  Namun  pembeli  yang  sudah  melakukan  transaksi
pembelian  berkali-kali  pada  akhirnya  mengetahui  bahwa  Ramadhani
Collection  adalah  reseller  karena  pembeli  tersebut  membayar  ongkos
kirim yang berbeda-beda pada setiap order yang dilakukan.
Hal ini menunjukkan bahwa barang yang di order pembeli tersebut
dikirim melalui alamat yang berbeda-beda. Menanggapi hal ini, sebagian
pembeli,  seperti  Sita  Resmi  mengaku  tidak  mempermasalahkan  bahwa
Ramadhani Collection adalah  reseller,  dikarenakan harganya juga masih
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relatif  murah.26Namun  sebagian  lainnya,  Seperti  Indah  Retno  mengaku
ingin  lebih  selektif  lagi  dalam  berbelanja  online,  terlebih  jika  mereka
menemukan bahwa satu barang yang sama dijual serentak oleh beberapa
toko  online, maka  mereka  akan  memilih  yang  lebih  murah,  dan  tidak
mempermasalahkan  apakah  toko  tersebut  sebenarnya  reseller  ataupun
bukan.27
Sedangkan bagi supplier, pembelian produk oleh reseller dianggap
sedikit merepotkan, karena para reseller, termasuk Ramadhani Collection,
sering meminta diskon atau potongan harga, sedangkan produk  supplier
dibeli  secara  ecer  bukan grosir.  Selain  itu,  supplier sering kali  diminta
untuk menghilangkan identitas supplier pada proses pengiriman ke alamat
customer, baik berupa label baju, merk, maupun plastik pembungkus yang
ada logo toko supplier.28
J. Faktor pendukung dan penghambat jual beli melalui internet29
Adapun  faktor  yang  mempengaruhi  jual,  melalui  internet  yang
terdiri dari faktor pendukung dan penghambat dijelaskan sebagai berikut:
1. Faktor-faktor pendukung jual beli melalui internet, yaitu:
a. Dengan  pesatnya  perkembangan  internet,  kemudahan  dalam
mendapatkan informasi yang tidak terbatas pada ruang dan waktu,
26Sita Resmi, Pembeli di Toko Online Ramadhani Collection, Wawancara Pribadi, 10 Maret 2018, 
jam 10.00-10.30 WIB
27Indah Retno, Pembeli di Toko Online Ramadhani Collection, Wawancara Pribadi, 10 Maret 
2018, jam 13.00-13.30 WIB.
28Ibu Sumiyati, Supplier/ Toko Raja Murah, Wawacara Pribadi,  8 Maret 2018, jam 13.00-13.30 
WIB
29Andi Hamzah, Aspek-aspek Pidana di Bidang Komputer, (Jakarta: Sinar Grafika, 1990), hlm.33.
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mendukung  pelaku-pelaku  bisnis  terutama  dalam  bidang
perdagangan,  memasarkan komoditinya  (promosi)  dan  jual  beli
melalui internet. 
b. Barang  yang ditawarkan selalu  update,  maksudnya yaitu  barang
yang diperjualbelikan  di  data  secara  langsung dengan computer,
antara barang masuk dan barang keluar. Jadi pembeli bisa langsung
mengetahui stok barang tersebut masih atau telah habis.
c. Penggunaan  internet di  dunia  dan  khususnya  di  indonesia  yang
semakin meningkat.Semakin berkurangnya ruang gerak pelanggan
atau konsumen untuk memenuhi  kebutuhannya,  disebabkan oleh
kesibukan atau rutinitas ataupun hal yang lainnya. 
2. Faktor-faktor  penghambat  jual  beli  melalui  internet  adalah  sebagai
berikut:
a. Tidak meratanya pengguna atau  pemakai  internet.  Hal  ini  dapat
dibuktikan dengan menggunakan data-data sebagai berikut:
1) Pemakai  internet  sebagian  besar  ialah  orang  berpendidikan,
jarang pemakai internet oleh orang yang tidak berpendidikan.
Terutama  jika  ingin  mengakses  website berbahasa  asing
tentunya pemakai harus mengerti bahasa tersebut.
2) Umumnya  para  pengguna  internet  mengakses  internet  dari
tempat  kerja,  sekolah,  kampus,  dan  hanya sekitar  30% yang
mengakses secara pribadi dari rumah. Namun hal ini berbeda di
Indonesia  karena  kemungkinan  besar  sekitar  75% atau  lebih
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pengguna internet mengakses internet dari rumah karena sudah
banyak  kantor-kantor  atau  sekolah  yang  sudah  terkoneksi
dengan internet.
3) Adanya keraguan atau ketakutan oleh para pengunjung internet
untuk bertransaksi secara online. Masalah ini adalah hambatan
terbesar  dalam  jual  beli  melalui  internet,karena  banyaknya
cybercrime  (kriminalitas  di  internet),  khususnya  cybercrime
dalam  e-commerce. Segala tindakan  yang  menghambat  dan
mengatasnamakan  oranglain  dalam  perdagangan  melalui
internet, seperti kartu kredit, nomor rekening atau data penting
lainnya  yang  disebarluaskan  oleh  pihak  yang  tidak
bertanggungjawab.
BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD JUAL BELI
MODEL DROPSHIPPING BY RESELLER
Era komputerisasi yang mendunia manusia untuk mengeksplorasi
segala  bentuk  kegiatan  bisnis  ke  sistem  digital.  Kemudahan  yang
ditawarkan  dalam  berbagai  fasilitas  dalam  media  internet  menjadikan
berbagai  perusahaan  mulai  dari  skala  internasional  hingga  skala  mikro
menganut  sistem  online dalam  setiap  aktivitas  bisnisnya.1Ditinjau  dari
hukum Islam, segala aktivitas bisnis yang dilakukan dengan cara  online
diperbolehkan, selama aktivitas tersebut tidak merugikan salah satu pihak,
dan  tidak  dilakukan  dengan  cara  yang  dilarang  dalam  Islam,  hal  ini
tersapat dalam kaidah ushul fiqh, yaitu:
ِهِمْي ِرْحَتلا َلَع ٌلْيِلَد ُّلُدَي َّلاِإ ُةَحَاب ِْلْإَا ِت َلاَمَاعُمْلا ِيف ُلْصَلآَا
Artinya: “Segala sesuatu yang berhubungan dengan muamalah itu
boleh sampai ada dalil yang mengharamkannya.”2
Pada dasarnya transaksi  e-commerce diperbolehkan dalam Islam,
selama membawa kemaslahatan dan keuntungan bagi  pihak-pihak yang
melakukannya,  baik  itu  terkait  secara  langsung  dalam  satu  transaksi
(penjual dan pembeli), hingga pihak-pihak yang secara tidak langsung ikut
1TIM EMS, Joomla Untuk Bisnis Online Multibidang, (Jakarta: PT Elex Media komputino, 2013), 
hlm.3
2Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah Pedoman Dasar Istinbath Hukum 
Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), hlm.46
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2terlibat  dalam  proses  e-commerce tersebut,  misalkan  jasa  pengiriman
barang atau ekspedisi barang.3
Namun, jika didalam e-commerce terdapat sistem yang tidak sesuai
dengan  aturan  hukum Islam,  misalnya  terjadi  penipuan,  kerugian  salah
satu pihak, dan memuat  resiko bagi  salah satu bahkan keduanya,  maka
sistem dropshipping by reseller ini tidak bisa dibenarkan. Berikut analisis
terhadap sistem tersebut:
A. Analisis Akad
Dalam sistem dropshipping by reseller terjadi dua kali akad dalam
satu  transaksi,  akad  yang  pertama  yaitu  akad  antara  pembeli  dengan
reseller,  dalam  hal  ini  terdapat  salah  satu  syarat  jual  beli  yang  tidak
tepenuhi, yaitu reseller  menjual barang yang belum menjadi miliknya. 
Namun,  apabila  telah  terjadi  kesepakatan  antara  supplier  dan
reseller di  mana  supplier memberikan  izin  kepada  reseller untuk
menjualkan  produknya,  maka  hal  ini  diperbolehkan  karena  reseller
dianggap kepanjangan tangan dari supplier dan reseller mewakili supplier.
Untuk menjualkan barang miliknya. Mengenai barang yang tidak ada pada
reseller ketika ia menjual barang tersebut, maka hal ini termasuk dalam
kategori bentuk jual beli dalam Islam, yaitu jual beli salam.4
Kemudian, akad yang kedua yaitu antara reseller dengan supplier.
Tidak  ada  permasalahan  dalam  akad  yang  kedua  ini,  karena  reseller
3TIM EMS, Joomla Untuk…., hlm.5-7
4Yahya Hastuti, 9 Kunci Bisnis Rasulullah saw dan Khadijah ra, (Jakarta: PT Gramedia, 2012), 
hlm.137.
3terlebih dahulu meminta izin kepada  supplier untuk menjualkan barang
miliknya, maka dalam hal ini reseller bertindak mewakili supplier, dimana
terjadi akad wakalah dalam proses jual beli ini, dan hukumnya adalah sah.
Kedua belah pihak  (supplier  dan  reseller)  mendapatkan keuntungan atas
transaksi ini. Jual beli ini disebut ba’i al-fud>>}u>li.5
B. Analisis Aplikasi  E-Commerce  Model  Dropshipping  Yang Diterapkan di
Toko Online Ramadhani Collection
Sebagaimana  yang  telah  penulis  jelaskan  dalam  bab-bab
sebelumnya, dalam menjalankan akad jual beli terdapat rukun dan syarat
yang harus terpenuhi. Apabila rukun dan syaratnya tidak terpenuhi maka
akad jual beli tersebut tidak sah atau haram. Dalam pelaksanaan akad jual
beli ada rukun dan syarat yang harus dipenuhi, yaitu:
1. Para pihak yang terkait dalam transaksi
Aqid adalah  pihak-pihak  yang  bertransaksi,  dalam  hal  jual  beli
mereka adalah penjual dan pembeli. Ulama fiqh memberikan persyaratan
atau  kriteria  yang  harus  dipenuhi  oleh  aqid,  yakni  ia  harus  memiliki
ahliyah, wilayah, iradah.
Ahliyah  bermakna  keduanya  memiliki  kecakapan  untuk  melakukan
transaksi. Mereka akan memiliki ahliyah apabila telah baligh dan berakal.
Wilayah  diartikan  sebagai hak  atau  kewenangan,  yakni  kewenangan
seseorang untuk melakukan akad terhadap suatu objek tertentu.  Artinya
orang tersebut memang merupakan pemilik asli, wali, atau wakil atas suatu
objek  transaksi, sehingga ia memiliki hak  dan otoritas  untuk
5Ibid.,hlm.138.
4mentransaksikannya.6Sedangkan  iradah bermakna  adanya  kehendak
mengadakan akad yang harus ada pada waktu mengadakan akad.7
a. Penjual
Seorang  penjual  haruslah  memiliki  barang  yang  dijualnya  atau
mendapat izin untuk menjualkannya.  Toko  Online  Ramadhani Collection
tidak  memiliki  barang  sendiri  akan  tetapi mempunyai  izin  untuk
menjualnya.  Dalam  jual  beli  model  dropshipping  di  Toko  Online
Ramadhani  Collection  disini  penjual  menggunakan  fasilitas  jejaring
internet untuk melakukan upaya penjualan atas produk-produk yang akan
diperjualbelikan. Tempat penjualannya melalui instagram dan whatsapp.
Untuk  rukun  yang  pertama  ini  dari  Toko  Online  Ramadhani
Collection sudah jelas bahwa penjual  tidak memiliki barang yang dijual
akan tetapi mempunyai izin untuk menjualnya, hal ini sesuai dengan rukun
jual beli, sehingga tidak ada masalah pada barang tersebut. Tetapi barang
itu  belum milik  sepenuhnya si  penjual  dan barang itu  masih di  tangan
orang lain tetapi barang itu dijual lagi pada pembeli. Penjual termasuk ahli
yang sempurna, tetapi tidak memiliki  al-wilayah, karena penjual menjual
barang milik orang lain tetapi mendapat izin untuk menjualnya.
Menurut  penulis  seharusnya  penjual  Toko  Online  Ramadhani
Collection menjadi  agen resmi atau distributor  di  sebuah toko.  Karena,
secara prinsip status Toko Online Ramadhani Collection adalah wakil bagi
6Fathurahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga Keuangan 
Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm.32-33.
7Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm.55-
56.
5pemilik  barang.  Toko  Online  Ramadhani  Collection  bisa  melakukan
transaksi dengan cara apapun, baik offline atau online. 
b. Pembeli
Seorang pembeli diperbolehkan bertindak dalam arti bukan orang
kurang waras,  atau bukan anak kecil  yang tidak mempunyai  izin untuk
membeli. Sedangkan akad jual beli secara online yang diterapkan di Toko
Online Ramadhani Collection tidak jelas pembelinya bisa saja anak kecil
karena dalam transaksi akadnya dalam bentuk maya dan tidak tatap muka
secara langsung.  Sedangkan untuk pembayaran, dilakukan melalui Bank
yang dikirimkan ke rekening Toko Online Ramadhani Collection. 
Penulis menyimpulkan bahwa pembeli tersebut dewasa dan sudah
cukup umur, dikarenakan Bank pasti sudah mempunyai prosedur batasan
umur dalam pembuatan rekening di Bank. Analisis penulis dari rukun ini
tidak ada permasalahan, dan sudah sesuai dengan rukun akad  yang sah.
2. Objek Transaksi
a. Barang yang diakadkan8
Barang yang dijual  harus  merupakan yang diperbolehkan dijual,
suci,  memberi  manfaat  menurut  syara’,  tidak  dibatasi  waktunya,  dapat
diserah terimakan dengan cepat maupun lambat, milik sendiri, diketahui
(dilihat) pembeli meskipun hanya dengan ciri-cirinya.
Seperti yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya mengenai barang
yang  diakadkan  dalam  akad  jual  beli  secara  online di  Toko  Online
8Sahroni Oni, Fikih Muamalah: Dinamaika Teori Akad dan Implementasinya dalam Ekonomi 
Syari’ah, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm.37.
6Ramadhani Collection belum memenuhi kriteria karena barang yang dijual
bukan milik si penjual (Toko  Online  Ramadhani Collection)  walaupun
pada saat memesan pembeli bisa melihat produk-produk dari Toko Online
Ramadhani Collection dengan ciri-ciri yang pembeli inginkan. 
b. Adanya kejelasan9
Kejelasan merupakan suatu hal yang penting dalam suatu jual beli
secara online. Kejelasan ini harus ditunjukkan oleh kedua belah pihak yang
melakukan  transaksi.  Pihak  pertama  selaku  penjual  menawarkan  barang
dagangannya lengkap dengan ciri-ciri baju tersebut dan juga memberikan
informasi  tentang  pengirimannya,  kemudian  pihak  pembeli  harus
memberikan  informasi-informasi  yang  jelas  tentang  identitas,  cara
pembayarannya, dan tujuan pengirimannya. 
Apabila pihak pembeli mempunyai keluhan terhadap barang yang
dibeli akibat kelalaian atau kesalahan pihak penjual, pihak penjual telah
menyediakan  pelayanan  konsumen  dengan  menghubungi  pihak  Toko
Online  Ramadhani  Collection.  Sedangkan  apabila  terjadi  ketidakjelasan
pada pihak pembeli dengan memberikan informasi yang tidak benar maka
pihak  akan  terkena  akibat  hokum. Toko  Online  Ramadhani  Collection
telah  mengantisipasi  hal  ini  dengan  menggunakan  metode  pembayaran
dimuka secara lunas, beserta ongkos kirim ke alamat pembeli yang harus
dibayarkan oleh pembeli.
3. Ijab Qabu>l
9Ibid.,hlm.38 
7Penyerahan  (ijab) dan penerimaan  (qabu>l)  dalam  Islam
diperbolehkan  baik  dengan  ucapan,  tulisan,  isyarat,
perbuatan.10Dengan  syarat  kedua  belah  pihak  yang  melakukan
transaksi saling memahamidan ridho. Ini sesuai dengan layanan yang
ada  dalam  Toko  Online  Ramadhani  Collection  yang  kesemuanya
menggunakan tulisan dan gambaran untuk mempermudah jalannya akad
yang  memang  kedua  belah  pihak  yang  melakukan  akad  tidak
memungkinkan untuk bertemu muka atau secara langsung.  Pihak penjual
menggunakan  dengan  cara  menampikan  gambar  barang  dagangannya,
beserta warna, ukuran, harga barang tersebut.
Dalam  ijab  qabu>l akad secara  online yang diterapkan di  Toko
Online Ramadhani Collection sudah dijelaskan di bab sebelumnya bahwa
dalam  ijab dan  qabu>l yang diterapkan dengan perkataan melalui sms,
telepon, ataupun media sosial lainnya. Pendapat penulis tidak ada masalah,
karena sesuai dengan rukun akad. Disini juga telah ada kerelaan dari kedua
pihak yaitu penjual dan pembeli.
Pihak pembeli diharuskan untuk membayar barang yang dibeli dan
juga  biaya  pengiriman.  Hal  ini  dikarenakan barang yang dijual  melalui
internet tidak dapat diserahkan secara langsung kepada pembeli,  namun
diserahkan lewat bantuan ekspedisi  pengiriman seperti  JNE, JNT, POS.
Maka  disini  ada  kerelaan  dari  pembeli  untuk  kesediaannya  membayar
biaya pengirimannya juga. 
10 Ibid., hlm.39.
8Dalam  hal  ini  tidak  ada  unsur  paksaan,  pembeli  bebas  untuk
memilih  barang  yang akan  dibeli  serta  juga  pilihan  untuk  melanjutkan
transaksi atau membatalkannya.11
Kemudian  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  transaksi  yang
menfasilitasi  Toko  Online  Ramadhani  Collection  dari  sebuah  jejaring
sosial  yaitu  instagram  yang  menginformasikan  toko  dan  memberikan
sarana  untuk  melakukan  jual  beli,  hanyalah  membantu  untuk
mempermudah kedua belah pihak yang berjauhan tempat untuk melakukan
akad transaksi  dengan mempertemukannya disebuah situs  pada  jejaring
internet. 
Dalam jual  beli  online penjual  menjual  yang  tidak  terlihat  atau
tidak  ditempat,  hanya  ditentukan  dengan  sifat  dan  barang  dalam
tanggungan  penjual.  Penjual  dan  pembeli  tidak  saling  bertatap  muka
sehingga pembayaran tidak dapat dilakukan didepan majelis akad. Hanya
saja pembayaran dilakukan dengan mentranfer uang ke bank, setelah uang
dikirim dan pembeli melakukan konfirmasi kepada penjual akan mengirim
barang yang sudah dipesan pnmbeli tersebut sesuai waktu dan tempat yang
telah dijanjikan12.
Didalam QS. Al-Baqarah:185 di jelaskan:
…َرْسُعْلا ُمُكِب ُديِرُي لاَو َرْسُيْلا ُمُكِب َُّللَّها ُديِرُي(…١٨٥)
11A. Rahman I Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syariah), (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002), hlm.444
12Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2016), 
hlm.37
9Artinya: “....Allah  menghendaki  kemudahan  bagimu,  dan  tidak
menghendaki kesukaran bagimu....” 13
Islam  melihat  konsep  jual  beli  sebagai  alat  untuk  menjadikan
manusia memiliki pola pikir untuk melakukan berbagai aktivitas ekonomi.
Pasar sebagai tempat aktivitas jual beli dijadikan sebagai tempat pelatihan
yang tepat  bagi  manusia.  Pasar  timbul  manakala  terdapat  penjual  yang
menawarkan  barang  maupun  jasa  untuk  dijual  kepada  pembeli.14Dari
konsep  tersebut  lahirlah  sebuah  aktivitas  ekonomi  yang  kemudian
berkembang menjadi sebuah perekonomian. 
Dari  sekian  analisis  yang  sudah  di  paparkan  di  atas,  penulis
mengemukakan beberapa  analisis,  yaitu  seseorang perlu melihat  dahulu
batasan-batasan  dalam melakukan aktivitas  akad jual  beli  dan itu  perlu
adanya kejelasan dari objek yang akan diperjualbelikan. Kejelasan tersebut
harus memenuhi 4 hal mengenai syarat barang yang di akadkan, antara
lain:15
a. Mengenai lawfulness, yakni barang tersebut diperbolehkan oleh syariat
Islam.  Barang  tersebut  harus  benar-benar  halal  dan  jauh dari  unsur
yang diharamkan Allah SWT.
13 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Jilid I, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 1998), hlm. 24.
14Fordebu dan Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam: Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi Bisnis Islam, 
( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hl.177.
15 Ibid., hlm.178-180
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b. Masalah  existence,  artinya  objek  barang  dari  barang  tersebut  harus
benar-benar nyata dan bukan  tipuan. Barang tersebut memang benar-
benar bermanfaat dengan wujud yang tetap.
c. Delivery,  yakni  harus  ada  kepastian  pengiriman dan distribusi  yang
tepat.  Penetapan  waktu  menjadi  hal  yang  penting  disini.  Mengenai
pentransferan oleh pihak pembeli dan pengiriman barang oleh penjual
harus sesuai waktu yang disepakati kedua pihak. Pada pembeli apabila
ia telah membayarkan produk yang ia beli, maka ia akan mempunyai
bukti  berupa  struk  pengiriman  lewat  atm  atau  bank.  Sedangkan
mengenai  pengiriman  barang  oleh  penjual  apabila  ia  telah
mengirimkan  barang  maka  ia  akan  mempunyai  bukti  pengiriman
berupa  resi  pengiriman  yang  harus  ia  kirimkan  ke  pembeli  agar
pembeli tersebut bisa mengecek sampai mana barang yang ia beli.
d. Precise determination, yaitu kualitas dan nilai yang dijual harus sesuai
dengan barang yang diperjualbelikan. 
Dari  keempat  hal  tersebut  diatas,  berikut  analisis  penulis  terkait
kriteria pada Toko Online Ramadhani, yaitu:
1) Analisis Pemesanan
Pada proses pemesanan, barang yang dibeli oleh customer Toko
Online  Ramadhani  Collection  tidak  diserahterimakan  pada  saat  itu
juga, melainkan ada penangguhan waktu penyerahannya, dan penjual
menyanggupi untuk menyerahkan barang yang dibeli pada waktu yang
telah disepakati. Hal ini diperbolehkan dalam Islam, karena termasuk
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dalam kategori  jual  beli  salam. Dalam proses  pemesanan  ini,  Toko
Online  Ramadhani  Collection  telah  memberikan  keterangan  pada
setiap foto yang ada pada albumnya, sehingga pembeli mendapatkan
gambaran secara jelas mengenai produk yang ia pesan. Hal ini telah
memenuhi syarat jual beli  salam,  yaitu jelas jenis, macam, sifat, dan
kadarnya.
2) Analisis Pembayaran
Besarnya harga yang harus dibayar oleh pembeli kepata Toko
Online  Ramadhani  Collection  telah  ditentukan  pada  saat  transaksi
dilakukan. Hal ini sesuai dengan syarat yang terkait dengan harga pada
jual  beli  salam,  yaitu  harga  harus  diterima  pada  saat  akad.16Toko
Online  Ramadhani  Collection  telah  memberikan  harga  terhadap
produk yang ia jual, sekaligus menentukan ongkos kirimnya. Besarnya
biaya ongkos kirim sesuai dengan harga yang diberikan oleh pihak jasa
pengiriman barang.
3) Analisis Pengiriman
Dalam  proses  pengiriman  barang  yang  ditransaksikan,
sebenarnya  Toko  Online  Ramadhani  Collection  hanya  membantu
memasarkan produk yang dimiliki  yang dijual oleh  supplier,  karena
dari  berbagai  resiko yang mungkin timbul,  Toko  Online  Ramadhani
Collection tidak mau menanggung resiko tersebut, maka dalam hal ini
terjadi pemalsuan identitas pengirim, karena Toko Online  Ramadhani
Collection.
16Chatibul Umam, Fiqh Empat Madzhab,(Jombang: Darul Ulum Press, 2001), hlm.237.
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Mengaku kepada pembeli bahwa ia penjual asli, Toko  Online
Ramadhani  Collection meminta kepada  supplier untuk mengirimkan
barang  atas  nama Toko  Online  Ramadhani  Collection.  Maka  disini
muncul  indikasi  adanya  penipuan  (tadlis) karena  Toko  Online
Ramadhani Collection mengaku sebagai penjual asli dan menyamarkan
identitas supplier. Terlebih, jika terjadi pengaduan dari customer, Toko
Online  Ramadhani  Collection  melempar  tanggung jawabnya kepada
supplier. Apabila  supplier tidak mau bertanggung jawab, maka yang
dirugikan adalah konsumen. Seharusnya jika terlihat cacat pada barang
yang  mengurangi  nilainya  dan  sebelumnya  tidak  diketahui  oleh
pembeli, maka pembeli mempunyai hak untuk membatalkannya.17
4) Analisis mark up harga
Menurut Imam Syafi’i, seseorang yang membeli suatu barang
diperbolehkan  menjual  kembali  dengan  harga  pokok  (harga
pembelian),  atau  boleh  juga  menjualnya  lebih  mahal,  baik  kepada
penjualnya  sendiri  maupun  kepada  orang  lain,  baik  penjualan  itu
dilakukan  sebelum  penyerahan  uang  maupun  sesudahnya.18Dengan
demikian, maka pengambilan laba diperbolehkan. 
Namun  karena  Toko  Online  Ramadhani  Collection
memposisikan  diri  sebagai  pedagang  asli  dimata  pembelinya,  maka
seharusnya  mark  up harga  yang  dilakukan  oleh   Toko  Online
Ramadhani Collection sebanding dengan tanggung jawabnya sebagai
17Fadhli Bahri, Ensiklopedi Muslim,(Jakarta: Darul Falah, 2011), hlm.495.
18Abdullah Zaki Alkaf, Fiqh Empat Madzhab, (Bandung, Hasyimi, 2004), hlm.239
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pedagang  asli  apabila  terdapat  komplain  dari  konsumennya,  namun
yang  terjadi  demikian,  ketika  terjadi  komplain,  Toko  Online
Ramadhani Collection bertindak sebagai perantara yang meneruskan
komplain  tersebut  sebagai  supplier,  demikian  juga  apabila  barang
sedang dalam masa pengiriman oleh supplier, pembeli mempunyai hak
khiyar (memilih) untuk meneruskan atau membatalkan akadnya.
Sebagai solusi,  jual beli  model  dropshipping by reseller bisa
dimodifikasi, sehingga diperbolehkan secara syariah dengan beberapa
cara, yaitu:
Solusi  pertama,  harga  barang  tidak  ditetapkan  sendiri,  tetapi
ditetapkan oleh  supplier (pemilik  barang).  Dropshipper  hanya
menjalankan  marketing dan  dia  mendapatkan  fee  (upah)  dari  setiap
barang  yang  terjual.  Dropshipper  menjual  jasa  pemasaran,  dan  dia
mendapat upah dari jasa pemasarannya.
Solusi  kedua,  dropshipper menentukan harga  barang  sendiri,
namun  setelah  mendapat  pesanan,  dropshipper langsung  membeli
barang dari supplier kemudian baru dikirim ke pembeli. Namun dalam
transaksi ini ada satu catatan penting, yaitu bahwa pembeli yang sudah
membeli barang dari dropshipper diberi hak penuh untuk membatalkan
atau melanjutkan akad sebelum barang dikirim. 
Solusi  ketiga,  pembeli  mengirimkan  uang  tunai  kepada
dropshipper seharga  barang  yang  hendak  ia  beli,  kemudian
dropshipper mencarikan  barang  pesanan  pembeli.  Lalu  dropshipper
14
membeli  barang  dan  selanjutnya  barang  dikirim  ke  pembeli  oleh
dropshipper.  Dan semua resiko selama pengiriman barang ditanggung
oleh  dropshipper. Intinya  disini,  dropshipper telah  membeli  barang
tersebut dari supplier.
Solusi  keempat, dropshipper bertindak sebagai agen atau wakil,
dalam kondisi ini barang masih berada ditempat produsen, dan mereka
pun bisa bertindak sebagai pengirim barang  (dropshipper) ke tangan
konsumen.19
Solusi-solusi  tersebut  bisa  ditempuh  dengan  beberapa
alternatif, yaitu:
a. Menggunakan sistem akad  ba’i salam
Akad  salam  merupakan salah satu jenis bentuk jual beli yang
diperbolehkan  dalam  Islam.  Transaksi  salam  akan  sah  apabila
memenuhi rukun dan syaratnya.
Dalam  akad  salam,  dropshipper bertindak  sebagai  penjual
(tangan  kedua)  dimana  penjual  sebagai  tangan  pertama  (supplier).
Namun  tidak  terdapat  dalam  akad  salam   antara  supplier   dan
dropshipper. Akad salam terdapat antara dropshipper dengan customer
(konsumen),  dimana  konsumen  melakukan  pembayaran  terlebih
dahulu kepada  dropshipper atas barang yang ingin dibeli,  kemudian
dropshipper memesankan  barang  yang  diinginkan  oleh  konsumen
tersebut kepada supplier sesuai dengan kriteria pesanan konsumen.
19Yahya Hastuti, 9 Kunci Bisnis Rasulullah saw dan Khadijah ra, (Jakarta: Kalil Kompas 
Gramedia, 2013), hlm.45-47.
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Implementasi  akad  salam  yang  telah  disesuaikan  dengan
simulasi transaksi dropshipping adalah sebagai berikut:
1) Muslam (pembeli)
Pembeli  dalam akad  salam   harus  cakap hukum dan tidak
ingkar janji atas transaksi yng disepakati.
2) Muslam ilah (penjual)
Penjual merupakan pihak yang menyediakan barang. Penjual
disyaratkan harus cakap hukum dan tidak boleh ingkar janji.
3) Hasil produksi / barang yang diserahkan (muslam fih)
Hasil  produksi  merupakan  objek  barang  yang  akan
diserahkan  oleh  penjual  sesuai  dengan  spesifikasi  yang  telah
ditetapkan  dalam  akad.  Hasil  produksi  tidak  termasuk  dalam
kategori barang yang dilarang (barang najis, haram, samar, tidak
jelas) atau barang yang dapat menimbulkan kemudaratan.
4) Harga 
Harga disepakati diawal akad antara penjual dan pembeli, dan
pembayarannya dilakukan pada saat awal kontrak.  Harga barang
harus ditulis jelas dalam kontrak, serta tidak boleh berubah selama
masa akad.
Adapun dalam jual beli  online sistem dropshipping, terdapat
akad salam pada sistem tersebut, yaitu:
1) Orang yang berakad, yaitu Dropshipper dan Customer
2) Objek barang, terdapat objek barang yang jelas, yaitu Pakaian
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3) Shighat (Ijab dan  Qabu>l). Kesepakatan  yang  terjalin  baik
antara  Supplier  dan  Drophipper,  maupun  Dropshipper dan
Customer.
Sementara itu syarat yang disyariatkan dalam menggunakan
sistem dropshipping pun telah sesuai dengan fiqh yaitu:
1) Syarat orang yang berakad
Sesuai ketentuan syarat akad salam dimana para pelaku akad
harus  berakal  dan  baligh.  Disini  para  pihak  sudah  memenuhi
syarat.
2) Syarat yang terkait dengan barang
Barang yang diperjualbelikan merupakan barang yang nyata
wujudnya,  kondisi  sempurna,  dan  barang  dalam  keadaan
readystock.
3) Syarat  tentang  waktu  dan  tempat  penyerahan  barang  dan
pembayaran
Waktu  penyerahan  barang  biasanya  menghabiskan  waktu
sekitar  2  sampai  3  hari  setelah  barang  dipesan.  Dan  tempat
penyerahan barang bisa ditentukan oleh customer.
Para  pihak  yang  melakukan  akad  telah  memenuhi  syarat
dengan menggunakan nilai rupiah sebagai alat transaksi dan juga
customer telah melunasi seluruh pembayaran di awal akad.
b. Menggunakan akad wakalah
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Berbeda  dengan  akad  salam yang  orientasinya  merupakan
akad  jual  beli  untuk mencai  profit. Akad  wakalah merupakan akad
yang  bersifat  tabbaru’,  yang  orientasinya  tidak  mencari  profit,
melainkan  tolong-menolong.  Namun dalam perkembangannya,  akad
wakalah  ini  bisa juga tidak hanya sekedar bersifat  tabbaru’,  namun
dapat juga mengambil  fee  di dalamnya. Akad ini disebut  wakalah bil
ujroh.  Transaksi  wakalah  ini akan sah apabila memenuhi rukun dan
syaratnya.  Implementasinya  dalam  transaksi  dropshipping adalah
sebagai berikut:
1) Orang yang mewakilkan  (muwakkil),  syarat  bagi  orang yang
mewakilkan  adalah  dia  berstatus  sebagai  pemilik  urusan
(benda) dan menguasainya, serta dapat bertindak terhadap harta
tersebut  dengan  dirinya  sendiri.  Jika  muwakkil itu  bukan
pemiliknya atau bukan orang yang ahli maka batal.
2) Orang yang mewakili (wakil), syarat bagi orang yang mewakili
adalah orang yang berbekal. Jika ia idiot, gila, belum dewasa
maka batal.  Orang yang sudah berstatus  sebagai  wakil  tidak
boleh  berwakil  kepada  orang  lain  kecuali  atas  seizin  dari
muwakkil pertama atau karena terpaksa seperti pekarjaan yang
diwakilkan  terlalu  banyak  sehingga  ia  tidak  dapat
mengerjakannya  sendiri  maka  boleh  berwakil  kepada  orang
lain.20
3) Sesuatu yang diwakilkan (Muwakkal fih),syaratnya:
20Abdul Rahman, Ghazalu, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), hlm.189
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a)  Menerima penggantian, maksudnya boleh diwakilkan pada
orang  lain  untuk  mengerjakannya, maka  tidaklah  sah
diwakilkan untuk mengerjakan shalat, puasa, dan membaca
ayat Al-Qur’an, karena hal ini tidak bisa diwakilkan.
b) Pekerjaan  yang  dimiliki  oleh  muwakkil sewaktu  akad
wakalah. Oleh  karena  itu,  tidak  sah  berwakil  menjual
sesuatu yang dimilikinya sendiri.
c) Diketahui dengan jelas, maka batal mewakilkan sesuatu yang
masih samar.
4) S}ighat, yaitu lafadz mewakilkan, s}ighat diucapkan dari yang
berwakil sebagai simbol keridhoannya untuk mewakilkan, dan
wakil menerimanya.21
Adapun  dalam  jual  beli  online sistem  dropshipping  by
reseller,  sesuai  dengan  simulasi  yang  telah  dijelaskan.  Selain
terdapat  akad  salam didalamnya,  maka  dapat  disimpulkan  juga
bahwa terdapat  salah  satu  akad lain,  yaitu  akad  wakalah. Yakni
berikut penjelasanya:
1) Terdapat orang yang mewakilkan (muwakkil) yaitu Raja Murah
Group  sebagai  supplier, dan  terdapat  orang  yang  mewakili
(wakil) yaitu Ramadhani Collection sebagai dropshipper.
2) Bagi  muwakkil,  ia  adalah  asli  pemilik  barang/benda,  bukan
orangblain.  Sehingga  jika  terjadi  cacat  pada  benda,  maka  si
muwakkil dapat bertanggung jawab.
21 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalat, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002), hlm.234 
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Sementara  itu,  syarat  yang  disyariatkan  pun  dalam
menggunakan sistem dropshipping by reseller telah sesuai dengan
fiqh, yaitu:
1) Syarat  penggantian,  sesuai  dengan  ketentuan  syarat  untuk
sesuatu  yang diwakilkan dalam akad  wakalah dimana boleh
untuk  mewakilkan  sesuatu.  Disini  Toko  Online  Ramadhani
Collection  sebagai  dropshipper bertindak  sebagai  penjual,
mewakilkan  Raja  Murah  Group  untuk  menjualkan  barang
dagangan milik Raja Murah Group.
2) Syarat  mewakilkan,  Toko  Online  Ramadhani  Collection
mewakilkan  Raja  Murah  Group  dalam  menjual  barang
dagangannya  ketika  ia  telah  menyatakan  berwakil.  Disini
barang dimiliki oleh Toko Online Ramadhani Collection untuk
diwakilkan,  maka  Raja  Murah  Group  tidak  menjual  barang
tersebut  (saat  barang tersebut  di  keep atau  pesan oleh Toko
Online Ramadhani Collection) kepada pihak lain karena sudah
dimiliki Toko Online Ramadhani Collection.
a) Syarat diketahui dengan jelas. Disini diketahui dengan
jelas bahwa barang yang diperjualkan adalah pakaian.
b) S}ighat,  kesepakatan yang terjalin dengan baik antara
Raja  Murah  Group  selaku  supplier dan  Toko  Online
Ramadhani  Collection  selaku  dropshipper merupakan
s}ighat.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Transaksi jual beli secara online  pada  Toko Online Ramadhani Collection
merupakan jual beli dengan menggunakan sistem dropshipping by reseller.
Pada sistem  ini  penjual  hanya  bermodalkan  akun  media  sosial,  dan
memasarkannya kepada pembeli. Setelah pembeli membayar produk yang
dibeli,  penjual  akan  membayarkan  kepada  supplier,  supplier akan
mengirim  produk  kepada  pelanggan  langsung.
Transaksi dropshipping by reseller ini dapat  dijalankan dengan
menggunakan beberapa pilihan akad yakni dengan menggunakan beberapa
akad, yaitu   akad ba’i as-salam dan wakalah.
2. Secara hukum Islam, Toko Online Ramadhani Collection telah memenuhi
unsur-unsur jual beli dalam hukum Islam. Hal ini dapat dilihat dari akad
kedua belah pihak yang melakukan perjanjian telah cakap hukum, berakal,
dan tidak adanya paksaan. Selain itu objek barang yang dijual Toko Online
Ramadhani Collection tidak adanya unsur  yang menyimpang dari syariat
Islam  seperti  riba dan  haram.  Selanjutnya  hak-hak  dan  kewajiban-
kewajiban para pihak sudah terlaksana dengan baik.
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2Sistem  dropshipping by reseller  dalam jual  beli  online telah memenuhi
rukun dan syarat yang sah yang berlaku dalam hukum Islam. Melihat dari
proses dan skema sistem dropshipping by reseller, jual beli online dengan
sistem  dropshipping  by  reseller  ini  adalah  bentuk  jual  beli  yang
diperbolehkan dalam Islam. 
B. Saran
1. Dalam upaya mensosialisasikan jiwa berwirausaha,  sistem  dropshipping
by reseller  ini perlu diperkenalkan kepada masyarakat,  terutama kepada
anak-anak  muda  agar  bisa  terbentuk  mental  untuk  menjadi  seorang
pebisnis (entrepreneur)
2. Untuk  para  pelaku  usaha  online  diharapkan  lebih  cermat  lagi  dalam
berkomunikasi dengan pihak dropshipper, agar segala kesalahan mengenai
barang dapat diminimalkan.
3. Perlu  dipertegas  lagi  tentang  aturan  menjadi  seorang  dropshiper atau
supplier untuk  meminimasilir tindak  penipuan,  bisa  dengan  cara
perketatan pada saat registrasi. Pemerintahpun harus membuat aturan yang
tegas  mengenai  tindak  penipuan  online, dengan  membuat  pasal-pasal
tentang penipuan dalam jual beli  online  sehingga para pelaku penipuan
jual beli online bisa menjadi  jera.
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